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ABSTRAK

Nama : Nurul Makhfirah

NIM : 200209029
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Judul Skripsi : Analisis Gaya Belajar Siswa Pada Pembelajaran IR&lab
IV MIN 2 Kota Banda Aceh

Pembimbing 1 : Dr. Mawardi, S.Ag., M.Pd.

Pembimbing 2 : Putri Rahmi, M.Pd.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Strategi Pembelajaran.

Permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini adalah bahyebpb rendahnya
prestasi belajar peserta didik yaitu dalam kegiatan pembelajsvaa sdak dapat
mengoptimalkan gaya belajar yang sesuai dengan karakteristiknya. Adanya variasi
gaya belajar yang berbeda-beda dari setiap siswanya menimbulkan pe@mba
prestasi belajar yang berbeda-beda pula. Pada saat kegiatan belajajamenga
kebanyakan siswa lebih bersifat pasif, enggan bertanya, bermain dengam kaw
sebangku dan takut atau malu mengemukakan pendapatnya. Penelitiarujoabert
untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam pembelajararPiémgetahuan Alam
(IPA) di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Gaya belajar merupakan cara yang
digunakan oleh individu dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
mengidentifikasi preferensi gaya belajar siswa, apakah visualpapydiau kinestetik.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas IV dan
dianalisis untuk mengidentifikasi gaya belajar yang dominan sertgad observasi

dan wawancara. Adapun hasil dari pengumpulan data melalui metode angket/
kuesioner dari 20 siswa terlihat 12 siswa dengan persentase 60 % labitardo
menyukai gaya belajar visual, 5 siswa dengan persentase 25 % lebih ™domina
menyukai gaya belajar kinestetik dan 3 siswa dengan persentase 15 % leb#indom
menyukai gaya belajar auditori. Hasil penelitian menunjukkan bahvesisebbesar
siswa memiliki gaya belajar visual di mana indra penglihatan yangilikieperan
penting dalam gaya belajar ini. Selain itu, ditemukan bahwa guru perlu mesgadop
strategi pembelajaran yang beragam untuk memenuhi kebutuhan gaya yaigjar
berbeda-beda di dalam kelas. Implikasi dari penelitian ini hdadatingnya guru
untuk memahami dan mengenali gaya belajar siswa agar dapat amgydagiatan
pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan inklusif. Dengan demikian, dibarapk
peningkatan pemahaman dan prestasi siswa dalam pembelajaran IPA dapat tercapai.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Belajar ialah sebuah usaha memfungsikan atau mengembangkan semua
keahliannya, baik fisik maupun psikis.Belajar ialah sebuah proses yang
berlangsung sepanjang hidup yang berubah sesuai dengan kemampuan dan
dorongan dalam dan luar seseorang. Kesimpulannya, belajar adalah proses di
mana setiap orang memperoleh perubahan (informasi baru), pengetahuan, dan
pengalaman. Setiap orang adalah unik, jadi tidak ada yang sama demggn ora
lain.

Seseorang individu memilih cara belajar sesuai dengan karakteristik,
ketertarikan dan minatnya yang akan memberikan hasil yang lebih memuaskan.
Contohnya seorang anak yang belajar dengan mengikuti keinginan dan
minatnya, maka akan melakukannya dengan penuh kesadaran, menyenangkan
dan tidak akan merasa terpaksa. Akibatnya yang timbul dari kondisi tersebut,
anak akan lebih konsentrasi dan memberi perhatian terhadap apa yang
dianggapnya menarik. Sebaliknya, anak yang dibelajarkan dengan
menggunakan cara-cara yang tidak disukai, maka tidak menutup kemungkinan
akan lebih sukar menyerap informasi dan berdampak pada terhambatnya proses

belajar serta tidak dapat berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung.

hal 163.

1 Suyono dan Harianto. Belajar & Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2016).



Menurut Mapaung cara belajar ialah kombinasi dari bagaimana siswa
menerima, mengatur, maupun mengelola informasi. Tidak hanya itu, cara
belajar bisa dikatakan sebagai cara individu untuk mulai menyerap,
berkonsentrasi, menampung serta mengolah penjelasan yang sulit dan terbaru.
Eric Jensen mengartikan cara belajar sebagai cara yang disenangi untuk
memikirkan, mengolah, serta memahami informasi. Sejalan dengan jhal ini
Cholifah menyebutkan bahwa cara belajar terbentuk secara alamassela
dengan kecerdasan serta potensi yang dimiliki setiap indfidu.

Semua murid punya cara belajar yang bermacam, jadi pendidik harus
mengajar selaras dengan cara belajar masing-masing murid untuk mhemba
siswa memahami dan menyerap pelajaran. Perlu diingat bahwa, meskipun
murid ada di sekolah atau hanya duduk di kelas yang sama, keahlian murid
berbeda-beda untuk memahami serta menerima materi pelajaran. Anrgg pent
bagi pendidik untuk memahami gaya belajar murid mereka. Mereka akan
mampu mengorganisasikan setiap kelas sesuai dengan kebutuhan murid
mereka, dan paling tidak, pendidik akan berupaya menerapkan berbagai

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar murid fereka.

hal 27.

2 Risa Zakiatul Hasanah (2028aya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.

8 Kurniati, A., Fransiska, F., & Sari, A. W. (2019). Analisis Gaya Belgjawa Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Rayakecamatanéepauk T
Pelajaran 2018/2019. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasaal Penelitian Pendidikan Dasab(1),

87-103.



Pada dasarnya setiap siswa memiliki gaya belajar tersendiri natakin ti
semuanya berkembang secara seimbang melainkam ada yang mendominasi
dengan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa. Karakkerssswa
berhubungan langsung dengan hasil belajarnya, antara lain motivasi, bakat
kecerdasan, kelas sosial dan sikap. Setiap siswa memiliki gayarbhelap
berbeda-beda. Mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat membantu siswa
belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

Proses identifikasi gaya belajar yang tepat untuk anak selain dapat
dilakukan oleh diri sendiri, juga harus dibantu oleh orang dewasa,i sgpert
dan orang tua. Proses untuk mengetahui gaya belajar anak dapat dilakukan
dengan membuat perencanaan dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran, seperttape recorder video, gambar, dan sebagainya.
Kemudian, perhatikan anak ketika belajar dan kecenderungan yang
dimunculkan, apakah mereka lebih tertarik pada bentuk gambar, audio, atau
mereka bahkan tidak dapat duduk dengan tenang saat Belajar.

Dari hasil pengamatan di kelas B/MIN 02 Kota Banda Aceh pada
saat pembebalajaran guru lebih dominan menggunakan metode ceramah pada
saat proses pembelajaran serta pada saat belajar pendidik kuranggervar

dalam metode pembelajaran yang diterapkan sehingga murid tidak bisa

hal 29.

4 Risa Zakiatul Hasanah (2020Qaya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.



mengoptimalkan gaya belajar yang selaras dengan karakternya. Adanyia varias
cara belajar yang berbeda-beda dari masing-masing muridnya menimbulkan
pengembangan prestasi belajar yang berbeda-beda pula. Pada saa$ aktivita
belajar mengajar kebanyakan murid sifatnya lebih pasif, tidak bertanya,
bermain dengan kawan sebangku dan takut atau malu mengemukakan
pendapatnya. Karena terdapatnya variasi cara belajar tersebut sehirglija pe
ingin menggali lebih dalam tentang cara belajar yang diterapkan dikeBs 1V
untuk memaksimalkan prestasi belajar siSwa.

Dari persoalan yang sudah dipaparkan, maka pada penelitian ini penulis
tertarik melaksanakan suatu penelitian dengan jddQ DOLVLY *D\D %HOD M
Siswa Dalam Proses Pembelajaran IPA Pada Kelas IV MIN 2 Kota Banda
$ F H Kuntuk mendeskripsikan bagaimana gaya belajar murid yang dominan
dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh yang paling efektif untuk diterapkan.

Hal ini jelas berpengaruh terhadap hasil belajar murid, pendidik mest
mengoptimalkan pemilihan gaya belajar yang tepat. Perlunya gaya lpalaga
tepat dengan karakteristik murid agar prestasi belajar murid jugainmed.

Oleh sebab itu, dibutuhkannya pendidik untuk mengerti suasana suatu kelas
baik itu dari bahan ajar, tata kelas, media, serta pendidik m@gaghubung

keperluan dari murid akan keperluan belajar yang menantang, efektif, aktif,

5 Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh.



inovatif, kreatif, serta menyenangkan dengan mengembangkan serta memakai

berbagai model pembelajaran yang tepat.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana gaya belajar siswa dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aa&nd
pembelajaran IPA?
Apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar siswa diKelas

MIN 2 Kota Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis bagaimana gaya belajar siswa kelas IV MIN 2 Kota
Banda Aceh dalam pembelajaran IPA
Untuk mengetahui apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar

siswa dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
luas terkait gaya belajar siswa. Dalam dunia pendidikan untuk dapat
mengetahui macam-macam gaya belajar peserta didik. Adapun gaga belaj
yang dimaksud yaitu gaya belajar visual yang lebih banyak memanfaatkan
penglihatan, gaya belajar audiovisual lebih banyak memanfaatkan
pendengaran dan gaya belajar kinestetik lebih banyak memanfaatkan

sentuhan atau Pratik.



2. Secara praktis
a. Bagi peserta didik
Dengan mengetahui gaya belajar yang dimiliki, maka peserta
didik dapat lebih mudah menguasai pembelajaran dengan menggunakan
gaya belajar yang nyaman menurut peserta didik.
b. Bagi guru
Dengan kemampuan guru untuk bertindak sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran yang mampu mengarahkan, membimbing, dan
mendorong peserta didik kearah tujuan pembelajaran yang diterapkan.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dalam pembelajaran dan juga dapat
menjadi pengetahuan untuk selanjutnya jika peneliti sudah menjadi
seorang guru dan memiliki kewajiban untuk mengelola suatu kelas agar
dapat mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik yang
lainnya.
E. Definisi Operasional
Analisis adalah proses memecah suatu masalah atau fenomenai menjad
bagian-bagian yang lebih kecil untuk dipahami lebih mendalam. Daldisigina
kita mengidentifikasi komponen utama, hubungan antar bagian, serta pola-pola
yang ada, kemudian menarik kesimpulan atau memberikan interprestasi
berdasarkan informasi tersebut. Gaya belajar adalah suatu strategi yang

diterapkan siswa atau mahasiswa untuk memperdalam ilmu atau pejaacg



mereka dapatkan disekolah. Gaya belajar yang sesuai adalah kerbdsdian

siswa dalam belajar. Penggunaan gaya belajar yang sesuai adalah kunci

keberhasilan siswa dalam belaaMenurut DePorter dan Hernacki mencatat

wLJD JD\D EHODMDU \DLWX 3JD\D RUHYOD® DG DYLVRBDD

belajar kinestetik. Pelajar visual belajar melalui apa yang matektapelajar

auditorial melakukannya apa yang mareka dengar, dan pelajar kinestetik belaja

OHZDW JHUDN GDQ VHQWXKDQ"

D. Penelitian Relevan

1. 6XFL /HVWDUL GDODP VNULSVLQ\D \DQIXPBOUMXG X
auditorial, kinestetik siswa dalam pengembangan prestasi belajar sisw
studi kasus pada mad@ HODMDUDQ ,36 GLL 6031 3XUZDQWEF
ini memiliki kesamaan dengan yang akan ditelliti oleh peneliti yamasa
sama menganalisis gaya belajar dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya tempat panelitia
sebelumnya di SMPN 1 Purwantoro, subjek yang digunakan peneliti
sebelumnya adalah kelas VIII SMPN 1 Purwantoro, sedangkan yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu menggunakan subjek kelas IV MIN 2 Kotadza

Acenh.

8%LUH GNN 33HQJDUXK *D\D %HODMDU 9LVXDO $XGLWRUL
B3UHVWDVL % HamxaMBEpendidika@/oI. 44 November, hal 168-174.

" DePorter B & Hernacki M. 201@uantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
MenyenangkarBandung: Kaifahal 112.



2. $KPDG OXKLQXO +DELE G HQ@aRQeldjax §sxv@ dadH Q JD U X
kreativitas guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekorswai si
NHODV ,; ,36 0$1 7ORJR .DEXSDWHQ %OLWDU" +D
pada: (a) gaya belajar siswa, (b) kreativitas guru, (c) prestasi belajar siswa.
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah samaa-s
meneliti tentang gaya belajar siswa. sedangkan perbedaanya tpddtak
peneliti sebelumnya meneliti gaya belajar dan kreativitas gutang&an
pada penelitian ini hanya berfokus pada gaya belajar siswa.

3. ODVULNL 8QLYHUVLWDY OXKDPPDGL\DK ODND\
Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPasREISD
1HJHUL OLQDVD 8SD .RWD ODNDVVDU" $GDSXQ SH
pada penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya yang ingiat dilih
adalah hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya
belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa \kebd>
Negeri Minasa Upa. Hal ini membuktikan bahwa gaya belajar mempunyai
hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa. Sedangkan pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui gaya belajar apa yang paling
dominan disukai siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pembelajaran IPA kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh.

4. ,UDZDWL ODWDUDP GHQJDQ MXGXO 33HQJDU X
+DVLO %HODMDU 3HVHUWD 'LGLN" $GDSXQ \DQ.

sebelumnya dengan penelitian ini adalah, pada penelitian sebelumnya



menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh kepada peserta didik di kelas
IV SDN 9 Mataram dan gaya belajar yang lebih cenderung adalah gaya
belajar visual yang termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan penelitian
ini peneliti ingin menganalisis gaya belajar yang ada di kelas IV RIN
Kota Banda Aceh pada pembelajaran IPA dengan tujuan mengetahui gaya
belajar siswa akan berdampak baik kepada siswa itu sendiri dan dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Gaya Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata gaya bermakna watak,
sikap, gerakan. Sementara itu, makna belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseoarang. Menurut Mouly
belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseoarang berkat adanya
pengalaman. Sedangk&uarry dan Kingsley menyatakan bahwa belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku yang melalui pengalaman dan latihan-
latihan®

Gaya belajar menurut Marpaung adalah kombinasi dari bagaimana
siswa menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Selain itu, Marpaung
juga menyebutkan bahwa gaya belajar dapat dikatakan sebagai cara
manusia untuk mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan
menampung informasi yang baru dan sulit. Eric Jensen mendefinisikan
gaya belajar sebagai cara yang disukai untuk memikirkan, mengolah, dan
memahami informasi. Menurut Nasution gaya belajar adalah cara yang
konsisten yang dilakukan oleh seseorang dalam menangkap stimulus atau

informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan masalah.

8 Nana SudjanaGara Belajar Siswa AktifBandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hal 5.
9 Nasution,Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Menga{dakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), hal 94

10
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Terlebih lagi setelah ada perintah dan anjuran bagi manusia untuk terus
menuntut ilmu mulai dari buaian sampai liang lahat. Bahkan Allah
menjelaskan dalam firmannya yang tertuang dalam kitab suci Al-Qur an
bahwa derajat orang-orang yang berilmu lebih tinggi beberapa derajat.
Secara langsung Allah mengatur bagaimana konsep Pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan agama islam yang tertuang dalam surah Al-Mujadalah aya
11:

3+ DL R-0rBn@ yang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untuk. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu,
maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
EHEHUDSD GHUDMDW 'DQ $OODK PDKD PHQJHWDK?>

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkunganya dalam memenuhu kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar
ialah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungdhnya.
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses latihan menuju perubahan yang akan mengasilkan

seseuatu yang dapat diukur dan dapat dipertanggung jawabkan.

10 slametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), hal 2.
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Dari beberapa pendapat diatas maka gaya belajar dap&asiaigéingan
bagaimana cara seseorang dapat menyerap atau menerima informasi dengan
beberapa proses dan mereka nyaman dan senang dengan itu. Belajar akan
lebih menyenangkan dan tidak membosankan jika metode atau pemlihan
gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik anak. Gaya belajar sendi
terbagi menjadi tiga yaitu gaya belajar visual (melihat), gaya dvelaj
auditori (mendengar), dan gaya belajar kinestetik (bergerak). Ketiga gaya
belajar ini mempunyai ciri khas masing-masing.

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan
menyerap suatu informasi yang didapatkan. Ada siswa yang senang menulis
hal-hal yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung.
Adapula siswa yang lebih sering mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru. Serta adapula siswa yang lebih senang praktik sedara langsung.
Dari beberapa kegiatan yang dilakukan olebwa selama proses
pembelajaran berlangsung maka akan tercipta suasana belajar yang menjadi
suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-HaBara belajar yang dimiliki
oleh siswa disebut dengan gaya belajar atau modalitas belajar Gaya
belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah

informasi.

11 Dwi Prasetia Danarjati, dkRsikologi Pendidikan(Yogjakarta: Bumi Aksara, 2014), hal
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Fungsi gaya belajar dapat disimpulkan sebagai cara yang digunaka
oleh seseorang dalam memperoleh pengetahuan, menyerap informasi, cara
mergingat berfikir, dan memecahkan masalah dengan cara yang berbeda-
beda yang berkaitan dengan pribadi masing-masing sesuai dengan lingkung
belajarnya yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan fungsi dari
gaya belajar tersebut, maka kita juga harus bisa memahami bagaiman
mekanisme kerja otak agar dapat menyerap serta memahami bagaimana
mekanisme kerja otak agar dapat menyerap informasi salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan otak. Beberapa hal yang berkaitan dengan
cara belajar untuk memaksimalkan kemampuan siswa adalah isebaga
berikut:

1. Membuat sesuatu yang ingin dipelajari menjadi sesuatu yang merauik at
mencari sisi yang menarik sehingga kemampuan otak untuk mengingat lebih
besar. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu ciri seseorang telah mengalami
proses belajar yakni mereka bisa mengingat informasi, baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Agar fungsi itu dapat tercapai, maka cara yang
bisa ditempuh vyaitu menciptakan situasi belajar yang menarik dan
menyenangkan. Penciptaan situasi ini dapat dilakukan oleh guru dari segi
perencanaan ataupun pelaksanaannya. Bagi anak-anak yang telah
teridentifikasi gaya belajarnya maka cara yang dapat ditempuh dengan
menggunakan pancaindranya secara lebih intens. Guru juga bisa menggunakan

media pembelajaran atau alat peraga yang dapat mengeksplorasictak-se
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anak sehingga saling terkoneksi. Penggunaan media ini merupakan cara untuk
mengonkretkan konsep yang bersifat abstrak sehingga siswa lebih mudah
memunculkan ide-ide baru dalam pikirannya.

. Adanya prinsip pengulagan, yaitu sesuatu yang senantiasa diulang-ulang akan
menjadi kebiasaan dan dar kebiasaan itulah memori yang sudametiotak
sewaktu-waktu dapat dipanggil kembali. Pengulangan dapat dilakukan dengan
membuat peta konsep mata pelajaran tertentu. Peta konsep yang sedag diba
atau dilihat secara intens meskipun sekilas akan direspon oleh otak daragan
yang halus sehingga pengetahuan dapat terbangun dalam jangka waktu yang
lebih lama. Prinsip pengulangan akan memperkuat kesan dan perilaku baru
yang terbentuk. Semakin baik pengulangan diberikan, maka hasil belajar akan
semakin baik pula. Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip pengulangan
merupakan prinsip penting dan harus diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajarantejaing
ditetapkan.

. Orang yang terbiasa menggunakan pikirannya untuk membangun ide tau
berupaya untuk memecahkan masalah dengan mempertimbangkan sebab akibat
atau berpandangan futuristic biasanya memiliki keterampilan untuk berfikir
secara sistematik sesuai dengan gaya belajarnya. Pemikiran yang sistematis ini

akan mempermudah siswa menggali ide atau konsep yang telah disimpannya
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dalam memori jangka panjang sehingga apabila sewaktu-waktu dibutuhkan
memori tersebut dapat dipanggil kemdali.
Sebelum menerapkan gaya belajar, terlebih dahulu guru atau orang tua
harus mengamati dan mengidentifikasi gaya belajar yang relevan deimghn
anak. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk mengetahui,
menentukan dan menerapkan gaya belajar yang sesuai dengan anak,
diantaranya:
1. Bermain dan memberikan tantangan yang menyenangkan
2. Menerapkan beragam strategi pembelajaran
3. Mengeksplorasi siswa dengan beragam kegiatan
4. Menggunakan media pembelajaran yang variative
Ketika terjadi proses pembelajaran dikelas, guru terlebih dahulu
mengekslorasi hal-hal yang menyenangkan bagi siswa dengan memberinya
sejumlah permainan dan tantangan. Sembari bermain, guru dapat
mengamati karakteristik dan kecendrungan setiap siswa. Bagaireama si
menunjukkan tingkah lakunya secara tidak sadar dapat menjadi acuan bagi

guru untuk menerapkan gaya belajar sesuai dengan karakternya. Agar lebih

12 Risa Zakiatul Hasanah (202Gaya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.
hal 34.
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mengetahui karakter siswa, maka guru harus menjalin hubungan yang lebih
dekat dengan siswd.
Macam-Macam Gaya Belajar
1. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah cara belajar yang banyak memanfaatkan
indra penglihatan. Artinya, penglihatan dapat diwujudkan dengan kegiatan
melihat ataupun berimajinasi sebagai penggambaran konseptual dalam
pemprosesan informasi. Gaya belajar menurut Wahyuni menjelaskan bahwa
seseorang yang memiliki gaya belajar visual memiliki kepekaan yang kuat
terhadap warna, disamping mempunayi pemahaman yang cukup terhadap
masalah artistik. Seseoarang yang memiliki gaya belajar visualilikhem
kendala untuk berdialog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara
sehingga sulit mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah
merginterprestasikan kata atau ucapén.
Gaya belajar visual yaitu gaya belajar dengan cara melihat sehingga
mata memegang p@an penting. Gaya belajar visual dilakukan seseorang

untuk memperoleh informasi seperti melihat gambar, diagram, peta, poster,

hal 42.

hal 50.

13 Risa Zakiatul Hasanah (2028aya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.

14 Risa Zakiatul Hasanah (2028aya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.
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grafik dan sebagainya. Gaya belajar seperti ini mengandalkan penglihatan
untuk membuktikan kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa
karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar visuial, ya
kebutuhan melihat sesuatu secara visual untuk mengetahui atau mémygaham
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, memiliki pemahaman yang
cukup terhadap masalah artistik, memiliki, memiliki kesulitan dalamdlecd
secaara langsung, terlalu reaktif terhadap suara, sulit mengikuti arggean s
lisa, dan sering kali salah menginterprestasikan kata atau ucapan.

Adapun ciri-ciri gaya belajar visual diantaranya, bicara agak cepat,
mementingkan penampilan dalam berpakaian/ presentasi, tidak mudah
terganggu oleh keributan, mengingat yang dilihat dari pada yang didengar,
lebih suka membaca dari pada dibacakan, pembaca cepat dan tekun, sering
mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata-kat
yang ingin disampaikan. Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato,
lebih suka musik dari pada seni.

Proses pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi
anak visual bisa dengan menggunakan Bahasa simbol visual yang dapat
mewakili konsep kunci, membiasakan siswa untuk mencatat kembali mate
dengan menggunakan media pembelajaran, seperti buku, majalah, komputer,

poster, kolaseflow chart atau kata-kata kunci yang dipajang dikelas dengan
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menggunakan warna atau gambar mendrdarena siswa yang memiliki gaya
belajar visual lebih banyak menggunakan indra penglihatan, maka situasi
didalam kelas pun harus cukup memenuhi kebutuhan siswa untuk belajar, tidak
terlalu terang sehingga mengakibatkan kesilauan dan tidak terlalu gedap ka
akan menghambat siswa untuk melihidal ini dapat diatur oleh guru sebelum
proses pembelajaran berlangsung.

Identifikasi gaya belajar siswa hendaknya dilakukan sedini mungkin
oleh orang tua sebagai orang terdekat yang lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan anak. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membelajarkan
anak agar lebih mandiri dan tidak bosan untuk belajar. Tanda-tanda anak
memiliki gaya belajar visual menurut Nichols yaitd:

1. Suka membaca, menonton televisi atau flim, mengisi TTS, dan lebih senang
apabila diperlihatkan sesuatu dari pada diceritakan.

2. Lebih mengutamakan penglihatan sehingga ketika tersesat lebih senang
ditunjukan melalui denah atau peta, memiliki daya ingat yang bagus untuk
mengenali wajah, cenderung memperhatikan wajah dan ekspresi lawan bicara
saat berinteraksi.

3. Selera berpakaian, bergaya, pemilihan warna, dan hal lainnya tertata dan

terkoordinasi.

15 sari, A.K. (2014) Analisis karakteristik Gaya Belajar VAK (Visual, Auditorial, dan
Kinestetik) Mahasiswa Pendidikan Informatika Angkatan 20u#nal llmiah Edutic, {1)

16 Risa Zakiatul Hasanah (2028aya Belajar (Learning StyleMalang: Literasi Nusantara.
hal 51.
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4. Melakukan aktivitas kreatif seperti menggambar, melukis, mendesain, dan
menulis.

Masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan
sering minta bantuan orang untuk mengulanginya, senantiasa melibat gera
bibir seseorang yang berbicara kepadanya, cenderung menggunakan Gerakan
tubuh saat mengungkapkan sesuatu, kurang menyukai untuk mendengarkan
orang lain, biasanya tidak dapat mengingat informasi yang diberikan secara
lisan, lebih menyukai peragaan dari pada penjelasan lisan, biasangayang
memiliki gaya belajar visual dapat duduk tenang di tengah situasi yaurtg ri
tanpa merasa terganggu.

Adapun indikator pada gaya belajar visual mengacu pada teori $éperti:

a. Rapidan Teratur
Siswa visual lebih memperhatikan penampilan, baik dalam segi benmpakaia
maupun kondisi lingkungan disekitarnya. Mereka menyukai kerapian dan
juga keindahan. Mereka biasanya mempunyai catatan pelajaran yang rapi.
Selain itu mereka juga tidak menyukai tempat yang berantakan kiea@a
menggangu proses belajar mereka.

b. Sulit menerima instruksi verbal
Siswa yang memiliki gaya belajar visual sering kali lupa hal-halyya

disampaikan secara lisan dan lebih sering meminta bantuan orangugin unt

17 Harianto dan Suyond@elajar dan Pembelajarar{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
hal 149.
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mengulangi instruksi verbal tersebut. Banyak dari para orang visual yang
kurang peka terhadap respon instruksi verbal dan akan mudah lupa dengan
apa yang disampaikan orang lain sampai mereka diberikan instruksi secara
visual yang disertai dengan tulisan, gambar, diagram atau bagan.

. Teliti terhadap detail

Siswa lebih cermat dan berhati-hati dalam mengamati matemaiapgan
memperhatikan dengan detail pada apa yang siswa kerjakan.

. Mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar

Siswa lebih menitik beratkan ketajaman penglihatan. Bukti-bukti konkrit
harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka mudah untuk
memahaminya. Seorang anak yang mempunyai gaya belajar visual akan
lebih mudah mengingat dengan cara melihat, misalnya membaca buku,
melihat demostrasi yang dilakukan guru, melihat contoh-contoh yang
tersebar di alam atau fenomena alam dengan cara observasi, hisa jug
dengan melihat pembelajaran yang disajikan melalui TV atau video.

. Tidak terganggu oleh keributan

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual dapat belajar baik diiringi
dengan music maupun tidak. kebisingan dan suara disekitarnya tidak akan
mampu menggoyahkan konsentrasi mereka karena mereka lebih terfokus

pada apa yang mereka lihat dari pada apa yang mereka dengar.
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Strategi untuk mempermudah proses belajar visual anak yaitu pada
proses belajar anak bisa memahami materi pelajaran dengan baikvisageri
yang dimaksud disini menggunakan materi visual seperti gambar, buku komik,
diagram, peta, dan sebagainya yang menggunakan warna untuk menandai hal-
hal penting, mengajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi,
menggunakan multimedia (contohnya: komputer dan video, ajak anak untuk
mencoba mengilustrasikan ide-idenya kedalam gambar). Kendala pada anak
yang memiliki gaya belajar visual umumnya seperti terlambatnya nienyal
pelajaran dipapan tulis dan tulisan tangannya berantakan sehingga tidak
terbaca’®

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual adalah gaya belajar
dengan cara melihat. Siswa akan lebih mudah memahami suatu rteeri a
pembelajaran jika mereka melihat bentuk fisik atau disajda@am bentuk
gambar atau vidio agar mereka mudah memahaminya. Anak yang memiliki
gaya belajar visual pada umumnya akan terganggu jika keadaan kelas ribut,
mereka lebih suka atau berkonstrasi jika keadaan kelas itu tidak ribut.
2. Gaya Belajar Auditori

Tipe belajar auditori adalah tipe belajar yang mengedepankan indra
pendengar. Tipe ini sangat mempunyai kendala sering lupa apa yang dijelaskan

guru, sering lupa membuat tugas yang diinstruksikan guru secara lisan, kerap

18 pangesti WiedartPentingnya Memahami Gaya Belaj&dakarta: Direktorat jendral
pendidikan dasar dan menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2018), hal 16.
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keliru mengerjakan seperti yang diperintahkan guru, dan kesulitan
mengekspresikan apa yang dipikirkan. Adapun ciri-ciri siswa yang kemil
gaya belajar auditori yaitu mudah belajar dan mengingat dengan cara
mendengarkan, misalnya siswa lebih mudah belajar dengan cara beathalog
berdisukusi. Belajar melalui mendengarkan sesuatu, bisa mendengarkan kaset,
audio, kuliah ceramah, diskusi, debat dan instruksi (perintah) Vérbal.
Karakteristik gaya belajar seperti ini benar-benar menempatkan peratenga
sebagai alat utama dalam menyerap informasi atau pengetahuan. Aitaya,
harus mendengar, kemudian kita bisa mengingat dan memahami informasi itu.
Ada beberapa karakteristik khas bagi siswa yang memiliki gaya beldjtorg

yaitu: siswa yang memiliki gaya belajar ini adalah semua informasi hasgya bi
diserap melalui pendengaran, memiliki kesulitan untuk menyerap informasi
dalam bentuk tulisan secara langsung, dan memiliki kesulitan menulis ataupun
membaca. Kendala yang sering dijumpai pada anak yang memiliki dajax be
auditori yaitu sering keliru mengerjakan seperti apa yang diperintahkan guru

dan kesulitan mengekspresikan apa yang dipikifRan.

195, Shoimatul Ula, Revolusi BelajaDtimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemul¥ ogjakarta: Ar-Ruzz Media), hal 33.
20 pangesti WiedartRPentingnya Memahami Gaya Belajdwal 17-18.
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Adapun indikator dalam gaya belajar auditorial antara fain:

a. Belajar dengan cara mendengar
Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui
telinga/alat pendengaranya. Mereka belajar lebih cepat dengan menggunakan
diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan.

b. Baik dalam aktivitas lisan
Siswa auditorial berbicara dengan irama yang terpola, biasanya penyaing
fasih, suka berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu panjang I@btdédta
mampu menuliskan apa yang ia ketahui.

c. Mampu belajar melalui mendengarkan dan mengingat saat diskusi
Mereka mampu mengingat dengan baik yang didengar, sehingga dapat
mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan warna suara.

d. Mudah terganggu dengan keributan
Siswa dengan tipe auditorial ini peka terhadap suara yang didengarriya. Jad
mereka akan sangat terganggu jika ada suara lain disamping daleitasakt
belajarnya.

e. Membaca dengan suara keras
Ketika membaca materi IPA siswa dengan percaya diri membacanyandeng

suara yang keras.

22'H3RUWHU %REE\ DQG OLNH +HUQDFN S$S4XDQWXP /HDUQLQJ
'DQ OHQ\HQDQJNDAID G
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Jadi dapat disumpulkan bahwa gaya belajar auditori merupakan gaya
belajar dengan cara mendengar. Anak dengan tipe gaya belajar ini mudah
memahami apa yang yang disampaikan secara langsung atau lisan. Anak
dengan gaya belajar auditori tidak terganggu jika suasana kelas yang ribut.
Gaya belajar auditori ini suka jika belajar sambil berdiskusi, begliatau
tanya jawab.

3. Gaya Belajar Kinestetik

Suparman mengemukakan gaya belajar kinestetik biasanya disebut juga
sebagai gaya belajar penggerak. Artinya siswa biasanya menyukai belajar
dengan memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses belajar untuk
memahami sesugfu Bagi anak yang memiliki gaya belajar kinestetik, kadang-
kadang membaca dan mendengarkan merupakan kegiatan yang sangat
membosankan. Mereka memiliki kecenderungan lebih memahami tugasnya
bila mereka mencobanya. Mengharuskan individu yang bersangkutan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa
mengingatnya. Karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik yaitu: menempatkan tangan sebagai alat penerima infaraas
agar bisa terus mengingatnya. Hanya beberapa siswa yang memiliki satu
macam gaya belajar secara menonjol. Pada umumnya siswa migtilildari

satu macam gaya belajar, misalnya memiliki gabungan antarabgigjar

22 $ K P D Gay4 Belajar Matematika Siswa SMP % DQGXQJ 3HQHUELW &DNUD
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kinestetik dan visual atau auditorial dan visual dan sebagainya. Identifiyasi g
belajar visual, auditori, dan kinestetik membedakan bagaimana siswanae
informasi lebih mudah. Ciri-ciri anak yang memiliki gaya belajaestetik
yaitu: berbicara dengan perlaahan, selalu berorientasi dengan fisik dan banyak
bergerak, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian dari mereka, tidak
dapat duduk diam dalam waktu yang lama, kemungkinan dia memiliki tulisan
yang jelek, dan ingin melakukan sesuatu yang menyibukan dan menghafal
dengan cara berjalan dan meliifdtKendala pada anak yang memiliki gaya
belajar kinestetik pada umumnya tidak bisa diam. Anak dengan gayar belaj
seperti ini tidak bisa belajar di sekolah-sekolah yang bergaygambela
konvensional dimana guru menjelaskan dan anak duduk diam. Anak akan lebih
cocok dan berkembang bila di sekolah dengan sistem active learning, dimana
anak banyak terlibat dalam proses pembelajaran.
Adapun indikator dalam gaya belajar kinestetik ad&tah:

a. Belajar dengan aktifitas fisik
Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak,
menyentuh, dan melakukan. Mereka tidak tahan untuk duduk berlama-lama
mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar denan lebih baik jika

prosesnya disertai kegiatan fisik.

23 YD X ] L\ Bdigatuh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran lImu
Pengetahuan SosidL ODGUDVDK ,EWLGDL\DK 5DXGODWXO0O-980OXP .DUDQJSORYV
2% "H3RUWHU %REE\ DQG OLNH +HUQDFN S4XDQWXP /HDUQLQJ O
'DQ OHQ\HQDQJNDAID G
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. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh

siswa dengan gaya belajar kinestetik mudah menghafal dengan cara melihat
gerakan tubuh/fisik dan banyak bergerak.

Lemah dalam aktivitas verbal

Cenderung berbicara dengan perlahan, sehingga perlu berdiri dekat Ketika
berbicara dengan orang lain.

. Memiliki keinginan untuk melaksanakan banyak hal

Selalu ingin melakukan hal baru, memiliki rasa ingin tahu yang tinggidapha
sesuatu.

. Tulisan kurang rapi.

Agar informasi yang diterima dapat bertahan lama dalam rasa dan memori
siswa, seseoarang mungkin secara dominan belajar dengan menggunakan salah
satunya. kemungkinan lain yang terjadi adalah menyerap informasi melalui
perpaduan: Visual- Auditori, Visual Kinestetik, Auditori- Kinestetik, uata
perpaduan ketiganya secara merata, atau yang satu sedikit lebih dominan dari
lainnya.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik ini merupakan gaya
belajar dengan cara bergerak. Siswa dengan gaya belajar sepébihiisulea

belajar yang mengarah ke sebuah praktek. Siswa akan merasa bosaatdak t

25 Pangesti WiedartPentingnya Memahami Gaya Belajhial 20.
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tertarik ingin belajar jika hanya mendengarkan dan melihat pada proses
pembelajaran berlangsung.
C. Hakikat Pembelajaran IPA

llImu Pengetahuan Alam (IPA) biasanya diseUHQJD Q NDWD 36DLQV”’
berasal dari kataatural scienceNatural artinya alamiah dan berhubungan
dengan alam. Sedangkaoienceartinya ilmu pengetahuan. Jadi sains secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan alam atau yang nj@mpela
peristiwa-peristiwa yang terjadi dialarff. Menurut Hendro Darmojo dalam
Usman Samatowa secara singkat IPA adalah pengetahuan yang rdaional
objektif tentang alam semesta dengan segala isifya.

Dalam pembelajaran IPA khususnya siswa diarahkan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan
penugasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta. Konsep atau prinsip
namun juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah.
Dalam pembelajaran IPA tentunya setiap anak mempunyai gaya belajar
tersendiri untuk dapat memahami pengetahuan secara optimal. Namun pada
umumnya dalam pembelajaran IPA biasanya siswa hanya diminta untuk
membaca referensi ataupun buku yang sudah ada serta mendengarkan

penjelasan dari guru, padahal dalam pembelajaran IPA siswa bisa diajak terj

26 patta Bundu, (2006Renilaian Keterampilan Proses dan Sikap limiah dalam
Pembelajaran SainSD, Jakarta: Depdiknas, hal 9

27 Usman Samatowa, (201®embelajaran IPA di Sekolah Dasddakarta: PT. Indeks), hal
2.
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langsung ke alam dan belajar mencari tahu sendiri apa yang hendak dipelajari,
mereka bisa mengekspor segala kemampuan yang dimiliki pada isismya
ditunjukkan langsung pada keadaan kongkret yang ada di lapangan tidak hanya
sekedar didalam buku.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yangliptahjari?®
Prihanto Laksmi Prihantoro, mengatakan IPA hakikatnya merupakan suatu
produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan
pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses,
IPA merupakan proses yang digunakan untuk mempelajari objek studi,
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi,
teori-teori IPA akan melahirkan ternologi yang dapat memberi kemudahan bagi
kehidupan. Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu Biologi,
Fisika, dan Kimia?®

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa IPA (Sains)
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang dunia nyata, cermat dan realitas

Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh dengan cara

28 Hosnul Khotimah, dkk ~ 3 H Q JNIbdekembelajaran Ingkuiri Terbimbing Dengan
Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Sissv@3 .HODV 9,,jurn@ DODP
Jurusan Biologi-Fakultas MIPA UM2015,1.

29 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan PendidikéildTSP), Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 136
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guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberikan kesempa
pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi: pengetahuan,
nilai-nilai dan pengalaman yang dibutuhkan.

Adapun kaitan pentingnya gaya belajar terhadap pembelajaran IPA yaitu,
(1) membantu guru memahami perbedaan individu siswa dalam belajar. Setiap
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, ada yang visual, auditori, da
kinestetik. Pemahaman ini penting agar guru dapat menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai. (2) memudahkan guru Menyusun metode dan
aktivitas pembelajaran IPA yang variatif. Dengan memahami gayaabelaj
siswa yang beragam, guru dapat merancang pembelajaran IPA yang melibatkan
observasi, diskusi, praktikum, presentasi, dan metode lainnya. hal ini membuat
pembelajaraan lebih menarik. (3) meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Jika gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar siswa,swaka si
akan lebih mudah memahami materi pelajaran. Ini berdampak pada
peningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada pembelajaran IPA. (4)
meminimalisir kesulitan belajar pada siswa, dengan memadjayai belajar
siswa guru dapat mengantisipasi, mengenali, dan menangani permasalahan

kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mata pelajaran IPA.



A.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitain ini diarahkan pada pendekatan deskriptif kualitatif, yang
dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yayesy ha
bertujuan memaparkan suatu peristiwa atau fakta terhadap objek yang diteliti
saja. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptitadifa
karena bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk memecahkan
masalah berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan menyajikan,
menganalisis, dan menginterprestasikan data.

Menurut Nursapia dalam penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapatkdijelas
diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuanttaedangkan menurut
Abdussamad penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih difokuskan untuk
mendeskripsikan keadaan sifat atau hakikat nilai suatu objek gafjala
tertentu®!

Penelitian kualitaif ini bertujuan untuk memahami suatu fenoméena a

gejala sosial dengan lebih lengkap tentang fenomena yang dikajiitiBenel

(2021).

30 Nursapia, HPenelitian Kualitatif Medan: Wal Ashri Publishing. (2020).
31 Abdussamad, ZuchiMetode Penelitian KualitatiMakassar: CV. Syakir Media Press.

30
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kualitaif tidak untuk mencari hubungan atau pengaruh antara variabel-Viariabe
tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena,
sehingga akan mendapatkan suatu teori.

Jenis penelitian deskriptif kualitaif yang digunakan pada penelitian
dimaksudkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi mengenai gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik siswa pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh secara memdala
dan komprehensif. Selain itu, dengan penelitian kualitatif ini diharapkan
memberikan gambaran bagi siswa untuk mengenali gaya belajarnya dan bagi
guru agar dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar yang dimiliki
siswa.

. Objek dan Subjek Penelitian

%HUGDVDUNDQ MXGXO 3$QDOLVLV ¥Pipsés %HODMI
Pembelajaran IPA Pada Kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh, maka yangdi
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 2 Kota Bahckeh
tahun 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah gaya belajar (Visual,
Auditorial, dan Kinestetik).Jumlah siswa/l yang digunakan atau yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu 20 orang yaitu terdiri dari 10 siswa
perempuan dan 10 siswa laki-laki. Peneliti melakukan penelitian diZVkbta
Banda Aceh dan memilih kelas IV yang dimana kelas IV memiliki 2 ruaiag kel
yaitu kelas IV £A dan kelas V- B. Alasan peneliti memilih kelas IV yaitu

karena tertarik dengan adanya pembagian kelas digital dan kelas tradisonal
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yang diterapkan di sekolah tersebut dan saya lebih tertarik memilihyleelgs
tradisional yaitu kelas I\VAB untuk dilihat bagaimana gaya belajar dan proses
belajar mengajar yang ada dikelas #8 MIN 2 kota Banda Aceh.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dipettl&umber data pada
penelitian ini tindakan dalam pembelajaran IPA di MIN 2 Kota Bandd&Ace
Sumber data adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan
siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pembelajaran IPA. Menurut Moloeng sumber dataut
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihrafaladata
tambahan seperti dokumen dan lain-I&hDalam penelitian ini, penelitian
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder yang bersifat
kualitatif.
1. Data Primer
Menurut Sugiyono data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul d4t@ata primer adalah data utama
yang didapat atau diperoleh melalui observasi, angket dan wawancate@ngs

ditempat penelitian dan lokasi penelitian yaitu di MIN 2 Kota Banda Aceh.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013).

33 Moloeng, Lexy J. (2009Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda karya.
hal 157.

34 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(2012) Bandung: Alfabeta. hal 208.
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Peneliti dapat mengumpulkan data secara langsung dari para informan.
Data primer dapat berupa pendapat subjek (orang) secara individual atau
kelompok hasil observasi. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan
cara melakukan observasi langsung dan penyebaran angket kepada siswa sesuai
dengan fokus penelitian serta tanyajawab kepada guru kelas IV MIN 2 Kota
Banda Aceh dipandu dengan pedoman wawancara.
Observasi dilakukan untuk mengamati dan menjadi data awal untuk
penelitian ini dilakukan, angket untuk menjawab bagaimana gaya tséayar
dan wawancara dilakukan untuk mengjawab bagaimana strategi yang dilakukan
guru dalam mengoptimalkan gaya belajar peserta didik.
2. Data sekunder
Menurut Sugiyono sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumer?® Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari buku-buku yang membahas tentang gaya belajar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat&amnaiga

35 Sugiyono. Sugiyondvietode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D. (2012) Bandung: Alfabeta. hal 309.
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mengetahui Teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data-
data yang memenuhi standar data yang ditetapgkan.
Dalam rangka mengumpulkan data dari lapangan, maka Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Angket atau Kuesioner

Menurut Rahmadi, menjelaskan angket atau kuesioner merupakan Teknik
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis
untuk diisi oleh responden. Kuesioner digunakan manakala responden memiliki
kemandirian dalam mengerjakan atau mengisi kuesioner. Latar belakang
responden tentunya sangat penting sehingga kuesioner dianggap mewakili
kehadiran penelit?’

Angket gaya belajar yang digunakan peneliti untuk mendapatkan hasil gaya
belajar siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh menggunakan angket terbuka.
Tujuan menggunakan angket ini untuk mengetahui tentang gaya belajar kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Angket ini disebarkan kebeberapa siswa yang
menjadi sampel penelitian. Angket terbuka yang digunakan dalamtjzanel
ini adalah angket hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, dengan judul
SHQHOLWLDQ 3,GHQ ®isgwd KReRASE Bé& {5 uyguld D damdtan

3HQJDVLK .DEXSDWHQ .XORQ 3URJR 7DKXQ $MDUDQ

%7 Rahmadi. (2011)Pengantar Metodologi PenelitiaBanjarmasin: Antasari Press. hal 84.
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divalidasi atau dikonsultasikan kepada para ahli sehingga layak Heguna
untuk penelitian3®
2. Wawancara

Menurut Sidig & dan Choiri, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikas
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuanigang te
ditetapkan dengan mengedepankan landasan utama dalam proses mémahami.

Disini peneliti akan melakukan tanya jawab secara intensif dengan guru
kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh sebagai sumber data untuk menguatkan data
gaya belajar siswa di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Adapun pertanyaan
yang diajukan seputaran gaya mengajar guru ketika pembelajaran IPA
berlangsung. Pertanyaan pokok yang akan diajukan kepada guru yaitu etode
yang sering digunakan saat proses pembelajaran sedangkan pertanyaan pokok

yang akan ditanyakan untuk murid/ siswa kelas IV yaitu gaya belajar apa yang

38 Mulyati. (2015).Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kleas V SD Se-Gugus 3 Kecamatan
Pengasih Kabupaten Kulon Prago Tahun Ajaran 2014/2@&Ksipsi Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Universitas Negeri Yogyakarta. hal 13.

%9 Sidig, Umar., Moh. Miftachul Choiri. (2019)etode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan.Ponorogo: CV. Nata Karya. hal 61.
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mereka sukai dan lebih mudah mereka pahami saat proses pembédRfara
berlangsung.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Instrumen penelitian
dapat diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulakan, mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data-data secaara sistematisobgrkaif
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguiji suatu hipotesis. Jadi
semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut intrumen
penelitian.°
Berdasarkan konsep tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penelitian
ini ialah menggunakan peneliti itu sendiri. Selain itu, instrumen pemyaag
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Observasi
Instrumen penelitian observasi menggunakan lembar observasi untuk
mengetahui dan mengamati secara langsung dan cermat untuk mengetahui
kondisi subjek penelitian yang digunakan untuk melihat aktivitas siswa
cenderung ke gaya belajar mana yang lebih menonjol selama belajas dikela

pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).

40 Suliswiyadi (2015)Metodologi Penelitian PendidikaiiPendekatan Konsep dan Aplikasi).
Yogyakarta: CV. Sigma. hal 113
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No.| Aspek Indikator Deskriptor No soal
1 Gaya Lebih mudah Peserta didik memilih
belajar mengingat objek | belajar IPA dengan 1
visual yang dilihat dari | melihat objek
pada didengar
Rapi dan teratur | Peserta didik memiliki
catatan IPA yang rapi
atau tidak 2
mencampuradukkan
dengan catatan lain
Perencanaan dar Peserta didik mencatat
pengatur jangka | materi IPA yang 3
panjang dipelajari
Tidak pandai Peserta didik kesulitan
berbicara menyampaikan sesuatu 4
secara lisan
Sulit mengingat | Peserta didik meminta
instruksi verbal | bantuan orang lain untuk 5
mengulang instruksi yani
didengarkan
Cermat pada Peserta didik mengamati
rincian suatu objek sampai pada detail 6
objek detailnya
2 Gaya Lebih mudah Peserta didik memilih
belajar belajar dengan | belajar IPA dengan 7
auditori mendengarkan | mendengarkan dari pade
membaca sendiri
Kesulitan Peserta didik kesulitan
menulis dalam menuliskan mater
IPA yang diketahui 8
namun pandai
menceritakannya
Pembicaraan Peserta didik
yang fasih berpartisipasi aktif
menyampaikan informas 9
yang diketahui kepada
orang dalam
pembelajaran IPA
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Sedang Peserta didik terlibat
berdiskusi secara aktif dalam
mengikuti kegiatan 10
diskusi dalam
pembelajaran IPA
Tidak fokus oleh | Peserta didik tidak fokus
keributan belajar IPA apabila 11
mendengarkan keributan
Membaca dengal Peserta didik membaca
keras dengan suara keras 12
3 Gaya Keinginan Peserta didik mengikuti
belajar eksplorasi tinggi | kegiatan praktikum 13
kinestetik berdasarkan pedoman
praktikum
Belajar dengan | Peserta didik memilih
praktik mempelajari IPA dengan| 14
praktik
Menyukai Peserta didik sering
aktivitas dengan | bergerak ketika 15
melibatkan fisik | pembelajaran IPA
Dalam keadaan | Peserta didik merasa
diam selalu gelisah ketika belajar 1P/
merasa hanya dalam posisi diam 16
gelisah/tidak bisa
tenang
Pelan dalam Peserta didik berbicara
berbicara dengan pelan ketika 17
mengutarakan pendapat
dalam pembelajaran IPA
Tulisan kurang | Peserta didik ketika
rapi menulis terdapat banyak
coretan/tulisan naik 18

turun/melebihi garis padd
buku.

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)



2. Pedoman Wawancara

Instrumen wawancara dilakukan dengan mewawancarai langsung subjek
penelitian menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi
penelitian. Di sini peneiliti akan melakukan tanya jawab seoégasif dengan

guru kelas tentang kegiatan pembelajaran pada pembelajaran IPA dan juga
mewawancai siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Adapun pertaryyamn

diajukan seputaran gaya belajar siswa. wawancara yang dilakukan dalam
peneltian adalah dengan wawancara terbuka yaitu wawancara yang arah
pertanyaanya memberikan peluang kepada informan untuk berargumen dan

tidak membatasi hanya dengan menjawab iya atau tidak. Berikut adafah kis

kisi pedoman wawancara yang penulis ajukan adalah:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

No | Aspek Indikator Descriptor No Soal
Metode dan Guru mengtehaui
Metode . .
dan strategi yang mengenai metode
.| digunakan dalam | dan strategi
1 strateqgi : . 1-4
pembelajaran IPA | pembelajaran
dalam .
menaaiar dikelas dalam
9a) pembelajaran IPA.
Lebih mudah Guru mengetahui
mengingat objek | peserta didik yang
yang dilihat dari antusias belajar
pada didengar dengan melihat
Gaya | Rapidan teratur | Guru mengetahui
2 Belajar peserta didik yang 5-10
Visual memiliki catatan
rapi
Perencana dan Guru mengetahui
pengatur jangka | peserta didik rajin
panjang
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mencatat materi
yang dipelajari

Tidak pandai
berbicara

Guru mengetahui
kemampuan
berbicara peserta
didik

Sulit mengingat
instruksi verbal

Guru mengetahui
kemampuan
mengingat peserta
didik

Cermat pada
rincian suatu objek

Guru
mengetahuicara
peserta didik dalam
mempelajari sebuah
objek

Gaya
belajar
Auditori

Lebih mudah
belajar dengan
mendengarkan

Guru mengetahui
kebiasaan belajar
peserta didik denga
cara mendengarkan

Kesulitan menulis

Guru mengetahui
kesulitan menulis
siswa

Pembicara yang
fasih

Guru mengetahui
kefasihan peserta
didik dalam
berbicara

Senang berdiskusi

Guru mengetahui
kesulitan menulis
siswa

Tidak fokus oleh
keributan

Guru mengetahui
kendala yang

dialami peserta didik
saat belajar

Membaca dengan
keras

Guru mengetahui
volume membaca
peserta didik

Menggerakkan
bibir saat membac;

Guru mengetahui
kebiasaan berbicarg
sendiri peserta didik
saat belajar

Berbicara dengan

diri sendiri

Guru mengetahui

kebiasaan berbicarg

11-19




41

sendiri peserta didik
saat belajar

Bermasalah denga
sejulah aktivitas
yang berkaitan
dengan visualisasi

Guru mengetahui
kesulitan peserta
didik dalam
memahami materi
IPA dalam bentuk
gambar

Gaya
4 belajar
kinestetik

Keinginan
eksplorasi tinggi

Guru mengetahui
keinginan eksploras
siswa terhadap suat
hal dalam
pembelajaran IPA

Belajar dengan
praktik

Guru mengetahui
peserta didik terlibat
secara aktif dalam
kegiatan praktik IPA

Menyukai aktivitas
dengan melibatkan
fisik

Guru mengetahui
peserta didik tidak
bisa duduk diam sag
kegiatan
pembelajaran IPA

Dalam keadaan
diam selalu merasg
gelisah/tidak bisa
tenang

Guru mengetahui
peserta sisik yang
gelisah apabila
hanya duduk diam @
tempat

Pelan dalam
berbicara

Guru mengetahui
peserta didik
berbicara dengan
pelan

Tulisan kurang rap

Guru mengetahu
peserta didik
memiliki tulisan

yang kurang rapi.

20-25

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)
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3. Kuesioner atau Angket
Kuesinoer menurut Sugiyono adalah metode pengumpulan data dimana
responden diberikan daftar pertanyaan tertulis dan diminta untuk befeaksi.
Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Pertanyaan angket terbuka adalah pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian
tentang suatu hal. Sedangkan angket tertutup adalah pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkap atau mengharapkan responden untuk memilih
salah satu alternatif jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaanglahgersedia.
42 Bentuk dari lembar kuesioner yang digunakan peneliti yaitu kuesioner/
angket terbuka karena responden diminta untuk menguraikan jawabannya.
Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa
yang membahas tentang gaya belajar (Visual, Auditorial, dan Kingstetik
Disini peneliti akan melakukan penyebaran angket di semester ganijil d
memberikan lembar kuesioner kepada 20 orang siswa kelaB MIN 2 Kota
Banda Aceh yang terdiri dari 30 pertanyaan dan dibagikan di akhir
pembelajaran [IPA. Kuesioner yang digunakan peneliti yaitu untuk
mendapatkan hasil gaya belajar siswa kelas B/MIN 2 Kota Banda Aceh

dalam pembelajaran IPA.

41 Sugiyono Metode Penelitianhal 199
42 SugiyonoMetode Penelitianhal 143



Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen kuesioner gaya belajar IPA
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No

Aspek

Indikator

Descriptor

No Soal

Gaya
Belajar
Visual

Lebih mudah
mengingat objek
yang dilihat dari

pada didengar

Peserta didik
memilih belajar
materi IPA dengan
melihat gambar

Peserta didik
memilih membaca
sendiri buku materi
IPA dari pada
dibacakan oleh
orang lain

Rapi dan teratur

Peserta didik tidak
mencampuradukkar
catatan IPA dengan
catatan mata
pelajaran lain

Peserta didik tidak
mencoret-coret bukt
catatan IPA dengan
tulisan/ gambar yan
tidak penting

Peserta didik
mencatat materi IPA
yang dipelajari

Perencana dan

Peserta didik

pengatur jangka | memiliki jadwal
panjang belajar IPA
Peserta didik sering
Tidak pandai | ingin menyampaikatr
berbicara sesuatu namun sulit

merangkai kata-katg

Sulit mengingat
instruksi verbal

Peserta didik
meminta bantuan
orang lain untuk
mengulang instruksi
yang ia dengarkan
dalam pembelajarar
IPA

Peserta didik

memilih membaca

1-10
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instruksi tertulis dari
pada harus
mendengarkan dari
orang lain

Cermat pada
rincian suatu objek

Peserta didik
mengamati gambar
dalam mempelajari
IPA sampai pada
detailny

Gaya
belajar
Auditori

Lebih mudah
belajar dengan
mendengarkan

Peserta didik lebih
memilih belajar IPA
dengan
mendengarkan dari
pada membaca
sendiri

Kesulitan menulis

Peserta didik
kesulitan dalam
menuliskan materi
IPA yang diketahui
namun pandai

menceritakannya
Pembicara yang | Peserta didik denga
fasih percaya diri

memberikan

penjelasan mengen
materi IPA kepada
orang lain

Peserta didik
memilih melaporkan
asil pekerjaan IPA
secara lisan dari
pada menulisnya di
buku tugas

Senang berdiskusi

Peserta didik secarg
aktif dalam
mengikuti kegiatan
diskusi dalam
pembelajaran IPA

Tidak fokus oleh
keributan

Peserta didik tidak
fokus belajar IPA

apabila

11-20
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mendengarkan
keributan

Membaca dengan
keras

Peserta didik
membaca dengan
suara keras

Menggerakkan
bibir saat membac;

Peserta didik

menggerakkan bibir
pada saat membace
buku IPA

Berbicara dengan
diri sendiri

Peserta didik
berbicara sendiri
saat belajar IPA

Bermasalah denga
sejulah aktivitas
yang berkaitan
dengan visualisasi

Peserta didik
kesulitan memaham
materi IPA yang
disajikan dalam
bentuk gambar

Gaya
belajar
kinestetik

Keinginan
eksplorasi tinggi

Peserta didik
mengikuti setiap
Langkah kegiatan
praktikum
berdasarkan
pedoman dari awal
sampai akhir
kegiatan

Peserta didik sering
menyentuh alat dan
bahan yang akan
digunakan dalam
praktikum IPA
untuk mengenali
benda tersebut
bahkan sebelum
kegiatan praktikum
dimulai

Belajar dengan
praktik

Peserta didik
memilih
mempelajari IPA
dengan praktik

Peserta didik terliba

secara aktif saat

21-30
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melaksanakan
praktik IPA

Menyukai aktivitas
dengan melibatkan
fisik

Peserta didik
menggunakan jari
untuk menunjuk
kata atau kalimat
yang sedang dibacag
dalam buku IPA

Peserta didik
menggerakkan
tangan mengikuti
apa yang dikatakan
ketika diminta untuk
memberi penjelasan
kepada orang lain

Peserta didik sering
mengetuk-ngetuk
pena, menggerakka
kaki, tangan,
anggota badan
lainnya pada saat
mendengarkan oran
lain berbicara

Dalam keadaan
diam selalu merasg
gelisah/tidak bisa

Peserta didik meras
gelisah ketika
belajar IPA hanya

tenang dalam posisis diam
Pelan dalam Peserta didik
berbicara berbiacara dengan

pelan ketika
mengutarakan
pendapat dalam
pembelajaran IPA

Tulisan kurang rap

Peserta didik ketika
menulis terdapat
banyak
coretan/tulisan naik
turun melebihi garis
pada buku

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan Menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dtdsimen
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, Menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari oleh diri sendiri maupun orang |4t.

Menurut Danuri & Maisarah, Analisis data kualitatif adalah proses
mencari serta Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dbri hasi
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah
dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain. Analysis data dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. Tujuan akhiriginal
data kualitaif adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertiantmenge
konsep-konsep, dan mengembangkan hipotesis atau teori baru.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data pemelitia
kualitatif teori Miles dan Huberman. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data yaitu:

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pofdrigaduksi

43 Danuri & Siti Maisaroh. (2019Metodologi Penelitian PendidikalYogyakarta: Samudra
Biru. HI 133-134.
44 SugiyonoMetode Penelitian hal 247.



48

data dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan penilaian penyedarhana
terhadap data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan datai sam
penyusunan laporan penelitian. Maka dari itu, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
. Penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, sehkayga a
semakin mudah dipahami. Data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang telah terorganisasikan pada proses reduksi data selenjutnylkadisaji
dalam bentuk yang lebih baik dan teratur, sehingga strukturnya dapat dipahami.
Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti dipat me
apa yang terjadi dan menentukan Langkah selanjutnya.
. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
masih dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumulan data
berikutnya.*® pada penelitian ini penarikan disesuaikan dengan permasalahan
yang diteliti dan sesuai dengan kenyataan yang ada, tetapi semua harus

memperhatikan sistematis dan logis.

45 SugiyonoMetode Penelitian hal 247.



49

Tabel 3. 4 Cara Mereduksi Data Berdasarkan Data Lapangan

Catatan Lapangan
Menonton, melihat, mengamati, membaca, menulis, mendengar, menyim,
menyampaikan pendapat, berdiskusi, praktikum, bergerak, mencoba berbag
Visual Auditorial Kinestetik Kesimpulan
Gambar, melihat, Mendengarkan, Praktikum, Visual adalah
mengamati, terganggu denagn bergerak, gaya belajar
membaca, menulig keributan, dengan alat
menjelaskan, indra mata
mengungkapkan (penglihatan),
pendapat. Auditorial
adalah gaya
belajar anak
yang lebih
mengedepanka
alat indra
telinga
(mendengarkan
dan Kinestetik
yaitu lebih
kepergeran
tubuh.

G. Teknik Uji Keabsahan Data
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena

itu, keabsahan data dalam bentuk sebuah penelitian kualitatif sangagpe
Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kifadiégpat
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahardititakan
dengan triangulasi. Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangodegi di

menjadi 3 yaitu:
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1. Triangulasi sumber
Pengujian data dari beberapa sumber informan yang datanya akan
diperoleh dikenal dengan istilah triangulasi sumber. Jika triangulabesum
digunakan untuk membandingkan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
beberapa sumber atau informan, dapat meningkatkan ketergantungan data,
2. Triangulasi teknik
Keandalan suatu data diuji melalui triangulasi teknologi, bukan
triangulasi sumber, dengan menentukan kebenaran data dari sumber yang
sama dengan menggunakan beberapa metodologi. Hal ini mengandung art
bahwa metode pengumpulan data yang berbeda digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti
dapat menggunakan strategi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mencapai hasil.
3. Triangulasi waktu
Perolehan data dalam waktu tertentu juga memiliki pengaruh yang besar
terhadap kredibilitas data. Oleh karena itu, memperoleh data dalamn argackt
situasi yang berbeda perlu dilakukan. Triangulasi dapat dilakukan pada tiga
waktu pagi, siang, dan malam hari dari sumber yang sama atau dari h&ui ke sa
hari yang lain. Dari minggu ke minggu yang berbeda atau bahkan dari bulan ke

bulan yang berbeda. Dari waktu ke waktu tersebut apakah data berubah-ubah
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atau menuju konsisten. Maka konsisten data merupakan hal yang dituju dala
triangulasi ini#®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik karena dapat
membantu peneliti mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Dengan triangulasi teknik dapat menguiji
kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara pengecekan data yang telah
diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Data yang
diperoleh dari hasil observasi kemudian dicek dengan wawancara atau dengan

dokumentasi.

46 Fuad, Anis., & Kandung Sapto Nugroho. (20Banduan Praktis Penelitian Kualitatif
Yogyakarta: Graha limu. hal 23



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Lokasi Penelitian
MIN 2 Kota Banda Aceh merupakan salah satu sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang berada di Provinsi Aceh. MIN 2 Kota Banda
beralamat di Jl. Teuku Hasyim Banda Muda, No. 19, Gampong Mulia, Kec.
Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Berikut adalah identitas sekolah MIN 2 Kota
Banda Aceh.

1. Ildentitas Madrasah

Nama Sekolah : MIN 2 Kota Banda Aceh

NPSN - 10105480

NSM »111111710004

Alamat . JI. Teuku Hasyim Banta Muda, No. 19
Kelurahan : Gampong Mulia

Kecamatan : Kuta Alam

Kabupaten : Kota Banda Aceh

Provinsi : Nanggroe Aceh Darussalam

Kode Pos 23123

Nomor/ Tahun Penegrian : 206/ 1959

52
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2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
a. Visi MIN 2 Kota Banda Aceh
Mewujudkan madrasah Unggul, Santun dan Islami.
b. Misi MIN 2 Kota Banda Aceh
1) Menciptakan madrasah bersih, tertip, aman, nyaman dan hijau.
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif (PAKEM)
3) Menumbuhkan cara berfikir kreatif dan berwawasan luas.
4) Bersikap santun untuk menuju sikap yang berakhlak mulia.
5) Melaksanakan praktek ibadah, bimbinganmembaca Al- Qur'an dan
bimbingan terhadap nilai-nilai islam.
6) Membangun kompetensi siswa dalam pengembangan sains dan
teknologi.
c. Tujuan MIN 2 Kota Banda Aceh
1) Menjadikan peserta didik yang cerdas dan terampil yang berpegang
teguh kepada nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
sehingga kelak menjadi penerus bangsa yang mandiri dan istiqomabh.
2) Terdepan dalam prestasi.
3) Berbudi pekerti.

4) Mengusai teknologi.
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3. Keadaan Guru
Guru adalah peran yang paling penting di dalam pendidikan karema
berperan penuh dalam proses pembelajaran. seorang guru yang professional
akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar serta endidik
peserta didiknya.
Adapun keadaan guru dan tenaga pengajar di MIN 2 kota banda aceh
sangat baik dan berjumlah 37 tenaga pendidik, 24 diantaranya adalah PNS dan
14 guru dan honorer. Dari 37 guru tersebut klasifikasi S-1 sebanyak 29 orang,
D- Ill 2 orang, B 1l 1 orang dan SLTA 3 orang.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang penyajian hasil penelitian dari
rumusan masalah yang diperoleh di lapangan dan dikelompokkan sesuai
dengan bidang masing-masing. data penelitian disini membahas tentang
JAnalisis Gaya belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di kelbiNV2 Kota
%DQGD $FHK”™ KDVLO SHQHOLWLDQ GLSHM@®ROHK VH
dengan serangkaian metode pengumpulan data dengan observasi,
kuesioner/angket, dan wawancara.
1. Observasi
Berdasarkan data lapangan yang didapatkan bahwa pada gaya belajar
visual bahwa anak lebih mudah memahami pembelajaran IPA dengan melihat
gambar yang disajikan karena lebih mudah dipahami dan pembelajaaran

menjadi lebih menyangkan, dengan membaca sendiri tanpa bantuaragrang |
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atau teman dapat membuat anak lebih faham tentang pembelajardanBar,
menulis atau tidak mencampur adukkan buku catatan mereka dengan baku mat
pelajaran lain juga salah satu cara yang dapat membuat anaksadak
memahami pembelajaran IPA dan mengamati secara detail dapaeniean

hasil baik untuk anak yang memiliki gaya belajar visual.

Berdasarkan data lapangan untuk gaya belajar auditori yang didapatkan
bahwa dengan mendengarkan penjelasan langsung baik itu guru atau terhan dapa
membantu anak mudah memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat
mengingat dengan baik jika dengan bantuan penjelasan lisan darhpaga
membaca sendiri. Anak dengan gaya belajar auditorial ini mudah terganggu oleh
keributan karena dapat mengganggu konsentrasi anak. Untuk anak yang memiliki
gaya belajar auditorial suka untuk mengungkapkan pendapatnya karena dengan
begitu pembelajaran dapat lebih menyenangkan ketika mereka dengan ggya bel

ini diberi kesempatan untuk dapat mengungkapkan pendapatnya.

Berdasarkan data lapangan yang didapatkan bahwa anak dengan gaya belajar
kinestetik menyukai pembelajaran jika melakukan praktikum atau melakukan
tugas yang berkelompok karena dengan begitu anak yang memiliki gaya belaj
kinestetik merasa lebih tertarikdan mereka merasa lebih menyendgkaada
proses pembelajaran melibatkan mereka untuk terus aktif dan bergerak untuk

melakukan arahan yang dilakukan saat praktikum.
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2. Kuesioner/ Angket
Bedasarkan hasil gaya belajar siswa yang didapatkan melalui angket,

peneliti mendapatkan data gaya belajar visual, auditori dan kikegsetg
dimana gaya belajar visual sebanyak 12 siswa, gaya belajar auditori $ebanya
3 siswa, dan gaya belajar kinestetik sebanyak 5 siswa. Maka ljtkat diari
hasil yang didapatkan maka gaya belajar visual adalah gaya belajqajiagg
dominan di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dalam pembelajaran IPA.

3. Wawancara

Adapun hasil pengumpulan data melalui metode wawancara dari @aneliti
yang telah dilakukan tentang gaya belajar siswa sebagai berikut:

Guru memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan siswa baik
dalam pembelajaran maupun dalam hal perkembangan potensi siswa.uguut dit
untuk aktif dalam memotivasi siswa dan peka terhadap siswa sertagiehggi
siswanya, hal ini sebagaimana seharusnya guru berperan dalam menghadapi
peserta didik dalam mengenali gaya belajar siswanya, hal irgaetsna yang
disampaikan oleh lIbu Fauzah, S.PH @ W Ba@almana cara mengajar yang ibu
terapkan selama ini dan apa yang ibu lakukan agar pembelajaran IPA riedvilfadi

efektif” "sebagai berikut:

3$GDSXQ PHWRGH \DQJ GLJXQDNDQ GDODP NHJLDW
dominan menggunakan metode ceramah tetapi terkadang menggunakan
bantuan media gambar yang membantu pembelajaran agar lebih mudah saat
dijelaskan kepada siswa dan terkadang juga ketika pembelajaran IPA
berlangsung ibu langsung membawakan bentuk konkret dari pembahasan yang

lagi di bahas pada hari itu, misal lagi membahas tentang bbg@an
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tumbuhan dan macam-macam akar pada tumbuhan, jadi ibu membawa
beberapa gambar untuk melihatkan berbagai macam bentuk-bentuk tumbuhan
dan membawakan bentuk asli dari akar yang ada disekitar lingkungan sekolah.
Saat diperhatikan anak-anak lebih bersemangat belajar jika terdgpat
berbagai gambar yang bisa diamati secara detail untuk dif&has.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan proses
belajar mengajar dan menjadikan pembelajaran lebih efektif. Sehingga
perlunya juga guru mengetahui bagaimana pemilihan gaya belajar yang sesuai

dengan para siswanya agar tercapainya prestasi belajar yang optimal.

Untuk mengetahui gaya belajar visual pada pembelajaran IPA di kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang mengenai
LQGLNDWRU JD\D EHODMDU YLVXDO \DLWX SHUWDQ
antusias dalam memperhatikan gambar yang disajikan dalam penavelajar

IPA? Ibu tersebut menjawab bahwa:

Untuk penggunaan media gambar siswa lebih bersemangat dan sangat lebih
membantu siswa lebih cepat menangkap pembafajaenjadi lebih mudah
dimengerti oleh para siswa dan pembelajaran menjadi tidak mankaos
karena dengan adanya gambar membuat siswa lebih bersemangat untuk terus
mempelajari materi yang baru dengan bantuan gambar dan dengan bantuan
gambar mereka juga banyak bertanya tentang gambar yang digdjikan

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa antusiasme peserta
didik dalam memperhatikan gambar yang disajikan dalam pembelajaran IPA

bisa sangat bervariasi tergantung pada beberapa faktor. Gambar yang menarik,

47 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali KelaBlgada tanggal 31 Juli 2024
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relevan, dan berkualitas tinggi biasanya dapat meningkatkan minat dan

perhatian siswa.

Untuk pertanyaan kedudADLWX 3$SDNDK FDWDWDQ ,3% St

WHUPDVXN FDWDWDQ \D @ebadddIgtikit: LEX PHQMDZDE

Untuk catatan khusus nya dalam pembelajaran IPA sudah termasuk catatan
yang rapi, tidak naik turun dan tidak keluar dari garis buku, hanya saja
kebanyaan siswa masih sering keliru saat menulis yaitu masih sering
kekurangan huruf pada saat menulis sesuatu dan terkadang penulisan kata-
NDWDQ\D WHUEDOLN"

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa catatan IPA peserta
didik sudah baik dan rapi dilihat dari cara menulis yang diatur debggk,
misalnya dengan menggunakan subjudul, point-point, dan penomoran jika ada
dan juga kebersihan buku catatan yang bebas dari coretan yang tidak perlu dan

tidak berantakan.

B8QWXN SHUWDQ\DDQ NHWLJD \DLWX 3$SDNDK St

PDWHUL ,3% \DQJ GLSHODMDUL"" LEX PHQMDZDE VHE]I

33D GD V Dawsl p&nbBlgaran masih kurang adanya inisiatif siswa dalam
mencatat pembelajaran karena pada awal pembelajaran ibu hanylaskanje

dan peserta didik hanya memperhatikan dari buku cetak yang ada tetapi pada
pertemuan-pertemuan selanjutnya ibu memberikan motivasi bahwa pentingnya
menulis untuk membantu kita mengingat dan belajar kembali di rumah,
selanjutnya ketika ibu mulai menulis dipapan tulis siswa juga sudaai mul

menulis dan mencatat materi yang dipelajari di buku catatan khusus hgA ya
WLGDN GLFDPSXU ROHK P®WD SHODMDUDQ \DQJ ODL

“Wawancara dengan lbu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian pedé«ta di
mencatat karena mereka paham pentingnya catatan untuk mengingat da
memahami materi, sementara yang lain mungkin tidak terlalu rajinata¢nc
karena alasan tertentu, seperti kurangnya minat atau kesulitan dalam memaha
materi. Jika tujuannya adalah untuk meningkatkan kebiasaan mencatéd pes
didik, strategi seperti memberikan penjelasan tentang manfaat atencat
menyediakan format catatan yang terstruktur, atau menggunakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dapat membantu mendorong mereka untuk

lebih aktif mencatat selama pelajaran.

B8QWXN SHUWDQ\DDQ NHHPSDW \DLWX 3$SDNDK S

\DQJ PHPSHUKDWLNDQ ULQFLDQ VXDWX REMHN"" LEX

$,\D PHUHND VXND P H P SdHtéhkabg\Wuatd Dhjekyah§ @liddd, UL Q
contohnya ketika terdapat beberapa gambar bagian-bagian dari tumbuhan
mereka mengamati secara seksama dengan detail apa saja lbaggandari
tumbuhan itu. Sama hal nya jika benda/bentuk konkret yang ibu bawa yang
berkaitan dengan pembelajaran maka merekah lehudah mencerna
pembelajaran dan ketika ibu mengajukan pertanyaan maka merekagaga bi
menjawabny&>?

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan yaitipgkarta
didik benar-benar tertarik dengan bantuan media gambar maka pkdixta
dapat belajar dengan fokus dan benar-benar memperhatikan karena merasa

tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap gambar yang

S!Wawancara dengan lbu Fauzah Wali KelasBl'gada tanggal 31 Juli 2024
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disajikan. Dengan adanya bantuan media gambar dilihat dari peserta didik
memperhatikan detail dalam tugas-tugas yang diberikan, seperti mengikuti
instruksi dengan tepat, mengoreksi kesalahan kecil dan saat menganoati suat
objek atau gambar, peserta didik mencatat atau menyebutkan rincidek&gci

seperti menyebutkan warna tertentu atau pola yang tidak jelas

Untuk mengetahui gaya belajar auditori pada pembelajaran IPA di kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang mengenai
indikator gaya belajar auditori, yaitu pertanyaan yang pertama yaitu
% DJDLPDQD NHPDPSXDQ dkHapabild erddd afad JiHW WD GL
PHPLQWD LD XQWXN PHQJXQ bN DnSrijbly&d seba@G D SDW Q)

berikut:

Untuk mengungkapkan pendapat masih malu-malu dan ketika ibu bertanya
tidak banyak anak yang berani menglontarkan pendapatnya, entah karena malu
atau bisa jadi karena masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan IPA pada
peserta didik.>?

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara
peserta didik dalam situasi dimana ketika mengungkapkan pendapatnya bisa
bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, pengetahuan tentang topik dan pengalaman berbicara

didepan umum.

52wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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BQWXN SHUWDQ\DDQ NHGXD \DLWX 3$SDNDK SHV

PHQHULPD SHULQWDK \DQJ LD €@ b&kumDQ"" LEX PHC

3'DODP PHQGHQJDUNDQ LQVWUXNVL \DQJ GLEHULN
mengalami kesulitan, mereka mendengarkan dan melaksanakan nya dengan

baik, hanya terdapat 2 atau 3 siswa yang sedikit terlambat untuk
melakukan/melaksanakan instruksi yang ibu berikan namun tetap
menyelesaikannya walaupun terkadang terlambat dari kawan-kawan yang lain

dan ibu tetap menunggu dan terus mengulang arahan-arahan kepada siswa yang
NHVXOLWDQ GDODP PHQHULPD BBYVWUXNVL \DQJ LEX

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam menerima instruksi karena peserta didik mungkin
memiliki kesulitan dalam mempertahankan perhatian atau fokus, sehingga
mereka tidak mendengar atau memahami perintah dengan baik. Jaalyaerl
perhatian lebih yang guru berikan kepada anak-anak yang mengalami kesulitan

dalam memahami pembelajaran.

8QWXN SHUWD Q\ DAp&kal pésertaldidik DreriuKaidelajar

GHQJDQ PHQGHQJDUNDQ"" LEX PHQMDZDE VHEDJDL E

3Jika diperhatikan hanya beberapa anak yang menyukai dan cepat mengerti
ketika ibu bertanya kembali setelah ibu menjelaskan materi yang baru
dipelajari, karena sebagian lagi suka mendengarkan tetapi juga dibantu dengan
adanya gambar atau bantuan media lainnya. karena sebagian cepaka
merasa bosan ketika saat pembelajan hanya mendengak&h saja

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua anak

menyukai belajar dengan cara mendengarkan, tergantung pada gaya belajar

S3wawancara dengan lbu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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individu masing-masing. hanya anak-anak yang memiliki gaya belajar auditori
yang menyukai belajar dengan cara mendengarkan. jadi pentingnya pendidik
untuk mengenali perbedaan gaya belajar yang dimiliki setiap stavadapat
mengoptimalkan pemilihan gaya belajar yang sesuai kebutuhan belajar yang

beragam di kelas.

Untuk pertanyaan selanjutnpe@D LW X 3$SDNDK SHVHUWD GLGLI
berbicara dan apakah peserta didik aktif dalam pembelajarani "IPA E X

menjawab sebagai berikut:

S8QWXN EHUELFDUD -ra0xidaRr &XOda®@ Budal)jBlas Rata-
katanya ketika ibu meminta mereka membaca materi secara bpegérta

didik dapat menggunakan kosa kata yang baik, tetapi ketika ada pertanyaan
yang ibu ajukan hanya beberapa orang yang bisa menjawab dengan benar dan
berani mengungkapkan apa yang ia ketahui. Masih terdapat beberapa yang ikut
aktif berpartisipasi saat pembelajaran IPA berlangsung, masih adafmeeber
siswa yang sibuk sendiri dengan kegiatanya dibelakang, ada juga yang
mengobrol dengan teman sebangku pada saat pembelajaran [PA
berlangsung

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masih perlunya
dukungan motivasi yang kuat dari pendidik untuk membantu peserta didik agar
lebih bersemangat dan berani mengungkapkan apa yang ia ketahui, dengan

memberi arahan-arahan yang baik.

Untuk pertanyaanVHODQMXWQ\D \DLWX 33$SDNDK SHVH

WHUJDQJJX ROHK NHULEXWDQ NHWLND SHPEHODMDU

SSWawancara dengan lbu Fauzah Wali KelasBlgada tanggal 31 Juli 2024
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Untuk keadaan kelas tetap ada siswa yang tidak dapat duduk diam 1 atau 2

orang yang sibuk sendiri yang terkadang juga sampai mengganggu kawan yang

lain. Tetapi ketika memulai pembelajaran diawal ibu tetap memIpeailednan

dan mengingatkan siswa ketika pembelajaran sudah mulai berarti tandanya

sudah siap untuk belajar dan sebelum memulai pembelajaran memagg seri

LEX WDQ\D WHUOHELK GDKXOX 3DSDNDKKVXIEIDX VLD S
maka tidak ada lagi yang ribut atau jalaRM@ GDU PDQG¥U GL NHODV’

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peserta
didik sudah tertib ketika pembelajaran sudah dimulai, hanya terdapai 2 a
siswa yang masih tidak tahan duduk diam di bangku dan tugas pendidik hanya
perlu memberikan arahan perlahan ketika anak tersebut mulai menggangu

kawan yang lain.

Untuk mengetahui gaya belajar kinestetik pada pembelajaran IPA di
kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang
mengenai indikator gaya belajar kinesteik, yaitu pertanyaan yang pertéama ya
S$SDNDK SHVHUWD GLGLN WHUPDVXN DQDN GHQJDQ
ketika mempelajari, 3$"" LEX PHQMDZDE VHEDJDL EHULNXW
83, \D SHVHUWD GLGLN PHPLOLNL UDVD LQJQQ WDKX
yang bersifat praktik maka mereka semangat untuk melakukannya bersama.
Mereka ingin mencoba hal yang sebelumnya mereka belum pernah coba dan

yang belum mereka ketahui, jadi mereka benar memiliki keinginan eksploras
\DQJ WX QJJL"

56 Wwawancara dengan lbu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
S"Wawancara dengan lbu Fauzah Wali KelasBlgada tanggal 31 Juli 2024



64

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
menentukan apakah peserta didik termasuk anak yang memiliki eksplorasi

tinggi ketika mempelajari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Untuk pertanyaan kedua yaitSDNDK SHVHUWD GLGLN WHUPD
menyukai kegiatan praktik dalam pembelajaran IPA sehingga aktif terlibat
ODQJVXQJ"

Untuk kegiatan praktik belum banyak dilakukan karena materi diawal
memang belum banyak yang mengarah untuk melakukan praktikum, hanya saja
ada kegitan kecil yang berkelompok seperti siswa diminta mengbemdtik -
bentuk yang ada pada tumbuhan bunga dan mengamati perbedaan dari beberapa
macam jenis akar yang kemudian mereka menganalisis bersama kethudian
persentasikan didepan kelas. Jika dilihat dari kegiatan itu mereiket aktif
didalam kelompok itu untuk ikut menganalisis pembelajaran sésumduan
instruksi dari ibu guru berikar?®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan praktikum dan dapat bekerja sama rddragja
dengan kawan kelompok sehingga dapat mempresentasikan dengan baik hasil
dari diskusi bersama yang di instruksikan ibu guru. Dan keterlibatan aktif
peserta didik dapat dilihat dari bagaimana keterlibatan pesertaddidigejauh
mana anak terlibat dalam kegiatan praktikum.

Untuk pertanyaan ketiga dan keempab LW X 3$SDNDK SHVHUWD

sering bergerak sas8s HPEHODMDUDQ ,3%$" GDdk fepsaBUKDK SHVH

S8\wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kela®Bl'yada tanggal 31 Juli 2024
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DQRDN \DQJ WLGDN ELVD GXGXN GLDP GLWHPSDW N!

menjawab sebagai berikut:

3%Ya mereka banyak bergerak ketika pembelajaran IPA berlangsung. Hanya
beberapa dari mereka yang dapat bertahan duduk dengan tenang tanpa
menggagu kawan sebangku meréka.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
yang tidak dapat duduk diam saat pembelajaran berlangsung bisa jadiammenga
kesulitan dalam fokus dan perhatian. Ada berbagai alasan mengapa seorang anak
mungkin kesulitan duduk diam, termasuk gangguan perhatian, kebutuhan untuk

bergerak secara konstan, atau ketidaknyamanan dengan metode pembelajaran

yang digunakan.

Dalam situasi seperti ini, penting untuk mengevaluasi lebih lanjut
kebutuhan dan gaya belajar anak tersebut. Misalnya, beberapa anak mungkin
membutuhkan lebih banyak aktivitas fisik atau metode pembelajaranefzhg |
interaktif untuk membantu mereka tetap terlibat. Pendekatan yang herbeda
seperti menggunakan waktu istirahat yang lebih sering atau memberikan tuga

yang memungkinkan gerakan, bisa sangat bermanfaat.

8QWXN SHUWDQ\DDQ VHODQMXWQ\D \DLWX 3$SC
DQDN \DQJ EHUELFDUD GHQJDQ SHODQ"" LEX PHQMD.
jJya, masih sangat banyak mereka yang tidak berani berbicara untuk

menungkapkan pendapatnya atau lain hal yang berkaitan dengan berbicara,
mereka masih sangat banyak berbicara dengan suara yang pelan dan masih

S9wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kela®8l'yada tanggal 31 Juli 2024
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takut ketika ibu mencoba menunjuk siswa untuk menjawab sebuah pentanyaa
yang dilontarkan, ada 1 atau 2 siswa yang siap untuk mengajukan diri
mengankat tangan untuk menjawab pertanyaan dan orang nya hanya itu-itu
VDRMD"

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak mungki
belum sepenuhnya menguasai keterampilan berbicara dan mungkin berbicara
pelan karena mereka masih berusaha mencari kata yang tepgay.afigekurang
percaya diri atau merasa cemas mungkin berbicara dengan pelan. Mereka
mungkin khawatir tentang bagaimana suara mereka diterima oleh drari2ga

beberapa anak cenderung lebih hati-hati dalam berbicara dan mungkin berbicara

dengan pelan untuk memastikan bahwa mereka memilih kata-kata dhemgan

C. Pembahasan

Adapun pembahasan mengenai hasil penelitian tentang analisis gaya
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di MIN 2 Kota Banda Acelaladal

sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya belajar siswa di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dalam
pembelajaran IPA
Adapun hasil analisis gaya belajar siswa diperoleh melalui angket yang
bertujuan untuk mengetahui lebih dalam gaya belajar siswa tpetdeatabel

berikut:

80wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kela®Bl'yada tanggal 31 Juli 2024
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Tabel 4.1 Rekap Data Angket Gaya Belajar

Nama Siswa _ Kecenderung_an _Gaya B_elajar _
Visual Auditori Kinestetik
HA 6
SA 6
NH 6
ML 6
MDR 6
ZZ 6
AR 6
MTR 6
RA 6
YA 6
F 6
AHS 6
TA 6
AOZ 6
DS 6
MZ 6
AZN 6
MBA 6
KF 6
AB 6
Total 12 3 5

Setelah peneliti melakukan penelitian dan olah daka dapat disimpulkan
gaya belajar di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh add&bih dominan dengan Gaya
Belajar Visual. Adapun hasil dari pengumpulan data melalui metode angket/
kuesioner dari 20 siswa terlihat 12 siswa dengan persentase 60 % lelsiardom

menyukai gaya belajar visual, 5 siswa dengan persentase 25 % lebih dominan
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menyukai gaya belajar kinestetik dan 3 siswa dengan persentase 1B % leb

dominan menyukai gaya belajar auditori.

. Apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar siswa dikelas IV

MIN 2 Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
adapun beberapa strategi dalam memfasilitasi gaya belajardsisiild 2 Kota
Banda Aceh seperti yang telah diperoleh peneliti dari kegiatan fegarbe
dikelas, guru memiliki peran dominan dalam kelas terutama dalam penggunaan
metode dan strategi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran sangat kental dengan metode ceramah.

Meskipun demikian tidak dapat menutup kemungkinan untuk
menggunakan metode lainnya, seperti kerja kelompok. Namun pelaksanaan
pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk hal
ini perlunya kreativitas guru dalam menanggulanginya. Hal ini sebagaimana

penjelasan lbu Fauzah yakni:

3'DODP SHPEXDWDQ 533 PHPDQJ VXGDK VD\D GH®
gunanya agar mempermudah saya dalam proses belajar mengajar begitu juga
dalam menentukan metode pembelajaran. akan tetapi, dalam apgkkasi

terkadang metode yang sudah saya susun tidak dapat sapa aplikasikan dengan
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baik karena melihat kondisi dan waktu. Sehingga terkadang saya mengganti
metode yang telah saya rancang dengan metode yang cocok dengan kondisi saat
itu, jadi guru harus bisa sekreatif mungkin untuk bisa mengkondisikan kelas

MLND NHODV NXUDPQJ NRQGLVLRQDO ~

Dalam penelitian ini peneliti menemukan fakta bahwa setiapasisw
memiliki gaya belajar gaya belajarnya masing-masing. biasanya giyar be
siswa diketahui saat pembelajaran berlangsung didalam kelas igg@au b
dilakukannya tes. Guru juga harus bisa memahami karakteristik giawgLau
dapat mengetahui bagaimana siswa tersebut dalam berfikir. Kayenlaedajar
merupakan cara terbaik dalam memaksimalkan potensi dan prosespzedaja

siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

%HUGDVDUNDQ KDVLO SHQHOLWLDQ PBQJHQDL -
Dalam Proses PembeIMDUDQ ,3%$ GL NHODV ,9 0,1 .RWD %D C
disimpulkan bahwa:

Adapun hasil analisis setelah peneliti melakukan penelitian damata maka
dapat disimpulkan gaya belajar di kelas IV MIN 2 Kota Banda Acelahdal
lebih dominan dengan Gaya Belajar Visual. Karena jika dilihat dari pengertian
atau definisi gaya belajar visual adalah gaya belajar yang dimetaanmenjadi
peran utama dalam pembelajaran. gaya belajar visual identik disajikgande
bentuk gambar, video, grafik dll yang dimana peserta didik lebih tertarik untuk

mempelajarinya.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan fakta bahwa set@pasmemiliki

gaya belajar gaya belajarnya masing-masing. biasanya gaya bedajyar si
diketahui saat pembelajaran berlangsung didalam kelas atau bisa dilakukannya
tes. Guru juga harus bisa memahami karakteristik siswa agar guru dapat
mengetahui bagaimana siswa tersebut dalam berfikir. Karena gayar bela
merupakan cara terbaik dalam memaksimalkan potensi dan prosespzelaja

siswa.
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Adapun strategi guru dalam mengadapi gaya belajar siswa antara lain
identifikasi gaya belajar peserta didik, variasi metode pengajaran, pengampa

materi yang multisensori, dan gunakan Teknologi

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan pengetahuan
tentang gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa maka dikemulsgtan
sebagai berikut:

1. Guru diharapkan agar lebih memerhatikan pemilihan gaya belajar yang
sesuai kebutuha para siswanya, karena dengan mengetahuinya gaya belajar
yang dimiliki oleh siswanya akan berdampak sangat baik untuk prestasi
belajar yang di dapatkan siswa tersebut.

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan masukan
dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran dan penelitian selanjutnya

yang relev
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Lampiran 5 Pedoman Lembar Observasi Siswa

Nama
Kelas
Hari/Tanggal

79

No.

Deskripsi

Uraian

1

Peserta didik memilih belajar
IPA dengan melihat objek

Peserta didik memiliki catatan
IPA yang rapi atau tidak
mencampuradukkan dengan
catatan lain

Peserta didik mencatat materi
IPA yang dipelajari

Peserta didik kesulitan
menyampaikan sesuatu secarg
lisan

Peserta didik meminta bantuar
orang lain untuk mengulang
instruksi yang didengarkan

Peserta didik mengamati objek
sampai pada detail-detailnya

Peserta didik lebih memilih
belajar IPA dengan
mendengarkan dari pada
membaca sendiri

Peserta didik kesulitan dalam
menuliskan materi IPA yang
diketahui namun pandai
menceritakannya

Peserta didik berpartisipasi akt
menyampaikan informasi yang
diketahui kepada orang dalam
pembelajaran IPA

10

Peserta didik terlibat secara
aktif dalam mengikuti kegiatan
diskusi dalam pembelajaran IP

11

Peserta didik tidak fokus belajg
IPA apabila mendengarkan
keributan
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12

Peserta didik membaca dengal
suara keras

13

Peserta didik mengikuti
kegiatan praktikum berdasarka
pedoman praktikum

14

Peserta didik memilih
mempelajari IPA dengan prakt|

15

Peserta didik sering bergerak
ketika pembelajaran IPA

16

Peserta didik merasa gelisah
ketika belajar IPA hanya dalan
posisi diam

17

Peserta didik berbicara dengar
pelan ketika mengutarakan
pendapat dalam pembelajaran
IPA

18

Peserta didik ketika menulis
banyak coretan/ tulisan naik

turun/ melebihi garis pada buki

Dimodifikasi dari Deporter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)




Lampiran 6: Pedoman Wawancar&uru

81

Nama Guru
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat :
No Aspek Indikator Descriptor Pertanyaan
1 | Metode dan| Metode dan | Guru . Bagaimana cara
strategi strategi yang | mengetahui mengajar yang ibu
dalam digunakan metode dan terapkan selama
mengajar | dalam strategi ini?
pembelajaran | pembelajaran . Apayang ibu
IPA dikelas saat lakukan agar
pembelajaran pembelajaran IPA
IPA menjadi lebih
efektif?

. Metode apa yang
ibu gunakan dalam
mengajarkan
pembekajaran IPA"

. Bagaimana gaya
belajar siswa kelas
IV dalam
pembelajaran IPA
dan mengapa sisw;i
memiliki gaya
belajar yang
berbeda-beda?

1 Gaya Lebih mudah | Guru . Apakah peserta
belajar | mengingat mengetahui didik antusias
visual objek yang peserta didik dalam

dilihat dari yang antusias memperhatikan
pada yang di | belajar dengan gambar yang
dengar melihat disajikan dalam
pembelajaran IPA?
Rapi dan Guru . Apakah catatan IPA
teratur mengetahui peserta didik
peserta didik termasuk catatan
yang memiliki yang rapi?
catatan rapi
Perencana dai Guru . Apakah peserta
pengatur mengetahui didik rajin mencatat
peserta didik
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jangka rajin mencatat materi IPA yang
panjang materi yang dipelajari?
dipelajari
Tidak pandai | Guru . Bagaimana
berbicara mengetahui kemampuan
kemampuan berbicara peserta
berbicara didik apabila teman
peserta didik atau guru meminta
ia untuk
mengungkapkan
pendapatnya?
Sulit Guru . Apakah peserta
mengingat mengetahui didik kesulitan
instruksi kemampuan menerima perintah
verbal mengingat yang ia dengarkan?

peserta didik

Cermat pada
rincian suatu
objek

Guru
mengetahui
cara peserta
didik dalam
mempelajari
sebuah objek

10. Apakah peserta

didik termasuk
anak yang
memperhatikan
rincian suatu objek’

Gaya
belajar
auditori

Lebih mudah | Guru 11.Apakah peserta
belajar dengarl mengetahui didik menyukai
mendengarkar kebiasaan belajar dengan
belajar peserta mendengarkan?
didik dengan
cara
mendengarkan
Kesulitan Guru 12. Apakah peserta
menulis mengetahui didik kesulitan
siswa kesulian dalam menuliskan
menulis apa yang ia
ketahui?
Pembicara Guru 13. Apakah peserta
yang fasih mengetahui didik fasih dalam
kefasihan berbicara?
peserta didik
dalam
berbicara
Senang Guru 14. Apakah peserta
berdiskusi mengetahui didik aktif dalam
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keaktifan
peserta didik
dalam

kegiatan diskusi
dalam pembelajaral
IPA?

berdiskusi
Tidak fokus | Guru 15. Apakah peserta
oleh keributan| mengetahui didik mudah

kendala yang
dialami peserte

terganggu oleh
keribuatan ketika

didik saat pembelajaran IPA?
belajar
Membaca Guru 16. Apakah peserta
dengan keras | mengetahui didik membaca
Menggerakkar volume dengan suara keras
bibir saat membaca saat ditunjuk untuk
membaca peserta didik membaca dalam
pembelajaran IPA?
Guru 17.Apakah peserta
mengetahui didik
kebiasan menggerakkan bibi
menggerakkan saat membaca?
bibir peserta
didik dalam
membaca
Berbicara Guru 18. Apakah peserta
dengan diri mengetahui didik sering
sendiri kebiasaan berbicara sendiri
berbicara pada saat belajar?
sendiri peserta
didik saat
belajar
Bermasalah | Guru 19. Apakah peserta
dengan mengetahui didik kesulitan
sejumlah kesulitan dalam memahami
aktivitas yang | peserta didik gambar dalam
berkaitan dalam mempelajari IPA?
dengan memahami
visualisasi materi IPA
dalam bentuk
gambar
Gaya Keinginan Guru 20.Apakah peserta
belajar | eksplorasi mengetahui didik termasuk
Kinestetik | tinggi rasa ingin tahu anak dengan
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siswa terhadagp
suatu hal
dalam
pembelajaran
IPA

keinginan
eksplorasi yang
tinggi ketika
mempelajari IPA?

Belajar Guru 21.Apakah peserta
dengan praktik mengetahui didik termasuk
peserta didik anak yang
terlibat secara menyukai kegiatan
aktif dalam praktik dalam
kegiatan pembelajaran IPA
praktik IPA sehingga aktif
terlibat langsung?
Menyukai Guru 22.Apakah peserta
aktivitas mengetahui didik sering
dengan peserta didik bergerak ketika
melibatkan bisa diam saat pembelajaran IPA?
fisik kegiatan
pembelajaran
IPA
Dalam Guru 23.Apakah peserta
keadaan diam| mengetahui didik termasuk
selalu merasa| peserta didik anak yang tidak
gelisah / tidak | yang gelisah bisa diam duduk di
bisa tenang | apabila hanya tempat ketika
duduk diam di pembelajaran IPA?
tempat
Pelan dalam | Guru 24. Apakah peserta
berbicara mengetahui didik termasuk
peserta didik anak yang
berbicara berbiacara dengan
dengan pelan pelan?
Tulisan Guru 25. Apakah tulisan
kurang rapi mengetahui peserta didik
peserta didik termasuk tulisan
memiliki yang kurang rapi?
tulisan yang
kurang rapi

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)
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Lampiran 7: Instrumen Kuesioner Gaya Belajar IPA

Nama

Kelas

Petunjuk pengisian:

Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda
rasakan!

No. Pertanyaan Uraian

1. | Bagi saya, pelajaran IPA menyenangkan da
saya mudah memahami ketika guru
menjelaskan dengan gambar-gambar

2. | Ketika guru menjelaskan materi pembelajarg
IPA saya lebih memilih dengan membaca
sendiri dari pada mendengarkan dari teman
guru atau orang tua.

3. | Saya mencatat materi IPA pada catatan khy
tanpa mencampuradukkan dengan catatan

4. | Saya tidak mencoret-coret buku catatan IPA
dengan tulisan/gambar yang tidak penting

5. | Saya merasa gelisah apabila tidak dapat
mencatat materi IPA yang saya pelajari sela
kegiatan pembelajaran

o

Saya memiliki jadwal belajar IPA

~

Saya sering ingin menyampaikan sesuatu,
namun kesulitan dalam Menyusun kata-katg

8. | Saya sering meminta bantuan orang lain un
mengulang instruksi yang saya dengarkan

9. | Saya memilih membaca instruksi tertulis dal
pada harus mendengarkan dari orang lain

10. | Apabila saya belajar materi IPA dengan
melihat gambar, maka saya akan melihat
gambar nya dengan benar-benar detalil

11. | Saya lebih memilih belajar materi IPA dengé
dijelaskan orang lain saat berdiskusi maupu
mendengarkan dari media audio dari pada
harus membaca sendiri materi tersebut

12. | Saya kesulitan menuliskan materi pelajaran
IPA yang saya ketahui, sehingga saya lebih
memilih untuk menceritakannya
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13.

Saya dapat menjelaskan kepada orang lain
materi pelajaran IPA yang saya ketahui den
percaya diri

14.

Saya lebih memilih melaporkan hasil
pekerjaan yang diberikan oleh guru secara
lisan dari pada menulisnya di buku tugas

15.

Saya berpartisipasi secara aktif
mengungkapkan pendapat ketika dilakukan
diskusi kelompok dalam pembelajaran IPA

16.

Saya mudah terganggu oleh suara-suara
keributan ketika saya sedang belajar

17.

Saya lebih memilih membaca dengan suara
keras

18.

Apabila saya membaca materi IPA, saya ak
membaca dengan menggerakkan bibir

19.

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

20.

Saya kesulitan memahami materi IPA yang
disajikan dalam bentuk gambar

21.

Saya mengikuti setiap Langkah kegiatan
praktikum IPA berdasarkan pedoman dari a
sampai akhir kegiatan praktikum

22.

Saya sering menyentuh alat dan bahan yan
akan digunakan dalam praktikum IPA bahkg
sebelum kegiatan dimulai karena saya ingin
mengenali alat dan benda yang akan saya
gunakan dalam kegiatan

23.

Saya memilih belajar IPA dengan melakuka
sesuatu secara langsung atau
mempraktikkannya sendiri dari pada hanya
dijelaskan

24.

Saya mengikuti seluruh kegiatan praktik IPA
dengan antusias

25. | Ketika membaca buku IPA, saya
menggunakan jari untuk menunjuk kata atau
kalimat yang sedang saya baca

26. | Ketika menjelaskan sesuatu dalam kegiatan

diskusi IPA, tangan saya tidak bisa diam, pg
akan ikut menerangkan apa yang saya
katakana.

27.

Saya sering mengetuk-ngetuk pena,

menggerakkan kaki/tangan/ anggota badan
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lainnya pada saat mendengarkan orang laot
berbicara

28.

Saya merasa gelisah ketika belajar IPA hary
duduk diam ditempat

29.

Saya berbicara dengan pelan ketika
mengutarakan pendapat dalam pembelajare
IPA

30.

Saya sering menulis dengan banyak
coretan/tulisan naik turun/ melebihi garis pa
buku.

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)




Lampiran 8: Lembar Observasi

Lembar Observasi Peserta Didik

Nama : Awa Sofisa
Kelas 4%
Mata Pelajaran )
Kclas yang diamati HEC TN
Hari/Tanggal DRolu, 3 Jwh o 201A
No. Deskripsi Uraian
1 Pcsc;m didik memilih  |1/6. e dengen G Gambar Win
belajar [PA dengan - [ 00 JenansLe
melihat objek
2 | Peserta didik memiliki | \/q, posuitg JiJa mamimiols, gatertan
catatan IPA yang rapi, Adath i AAOD
tidak tcrdapat coretan, g A
tidak naik turun, atau
tidak
mencampuradukkan
dengan catatan lain
3 Peserta didik mencatat  ||vd, putier dibie Se brglan Ll
materi IPA yang o i el Lo dtty
dipclajari
4 Pescrta didik kesulitan | i, 8300 Yoy MUV LNON  wep Gowe
mcnymf\palkan sesuatl | Go.vae  a0p gpayp O VRLAWG -
secara lisan
5 | Pescrta didik meminta | ¥ . pesode dudi WO Yaman gupe
bantuan orang Iain VMWL DILSAGHY (rRbG) ~2any  dide Rl
untuk mengulang Jovi g J
instruksi yang
didengarkan
6 Peserta diqik ] Ifa . Yo Jida SANE DR 3 Qs
mengarmati objek Jetan
sampai pada detail-
detailnya
7 | Peserta didik Icbih Flad. Pestile JnluL\ e Manmah
memilih belajar IPA o §enlin
dengan mendengarkan
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dari pada membaca
sendiri

8 Peserta didik kesulitan [\, Pesoa Jilw \Joih bowreduzanar
dnlam.mcnuliskan dalem pumsuan {9W09 Zanva.
dmi;lc‘::hg,im pandai | VPG Wonre
menceritakannya

9 | Peserta didik - ader Jdiw soangst bugeiti nPay
bepartiipusiakiit. | T3 O Jf Al \’:.:, s :‘TT'
menyampaikan bty YN e-ramg g ..4 -— POV 0L dalam
informasi yang Pusigeigaton § “els
diketahui kepada orang
dalam pembelajaran
IPA

10 | Peserta dxdxk terlibat utang  OCEY \grue 1 Cuov
s‘::::‘:lk:"i:;}:& B tiong Borg  Oes ' Wngawden F(».-.
diskusi dalam Van e Ry
pembelajaran IPA

11 | Pesera didik tidak 176 - pejede i amabitg Joes poHLS
fokus belajar IPA eear, Jilaly pelet avebite! manden
apabila mendengarkan AN ebulan
keributan

12 | Pescrta didik membaca [Jilay . pegeifat difin jambaen fonsa®
dengan suara keras Suara poiant

13 ]l:csgrta diciial; tr;;:mgilcuti 8, Prave ddik meplg Diadilving

egiatan p um {
st AL brodpsarhan Pr damven.
praktikum

14 | Peserta didik memilih [ t~d - Pesetia gdabt febin toaminh  mompe-
mempelajari IPA 14300 PR Jengen prakis.
dengan praktik

15 | Peserta didik sering Kdaw  besedo Jigm rdav badaai
bergerak ketika bodvatien apha dodaom e v
pembelajaran IPA

16 [Pesertadidik merasa | fyq. pujaila e @St gaie b
fgkﬁkﬁﬁﬁ% si | Ve e bama Jatawm
diam diam

17 | Peserta didik berbicara | Jelaw , payoler dibiu bubwnie Joagen
dengan pelan ketika UARAg (e patu\atotm Tenkat

mengutarakan pendapat
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dalam pembelajaran
IPA

18 P“""]?d;:ik:k‘“h Wlaw velene Jidm Uei™e psnat
menulis bany. s i P
coretan/ tulisan naik 4i :’ \ ‘bumuu ulm ;;:(a avy
turun/ melebihi garis melebin gaile Pela buv

da buku

90



Lampiran 9: Lembar Angket/ Kuesioner

Kuesioner Gaya Belajar IPA

Nama Munamaad Bilal arsY

Kelas : \3/‘ =)

Petunjuk pengisian:

Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda
rasakan!

No. Pertanyaan Uraian

1. | Bagi saya, pelajaran IPA < o
menyenangkan dan saya mudah ¥a, .ao-)h svica m
memahami ketika guru menjelaskan ALY ok JambarYang i
dengan gambar-gambar rasitw gy

2. | Ketika guru menjelaskan materi . s

s K
pembelajaran IPA saya lebih memilih 1Ya, ) S;’\Z%Jw; 2“;.0(; =
dengan membaca sendiri dari pada l
mendengarkan dari teman, guru atau
orang tua.

3. | Saya mencatat materi IPA pada iva, weolr  savg Hdo
catatan khysus tanpa 40 (amPur* Petc gl
mencampuradukkan dengan catatan
lain

4. | Saya tidak mencoret-coret buku ay o) — C ofer K-
catatan IPA dengan tulisan/gambar a&ol? wgor g A
yang tidak penting soalya So¥a boSan

5. | Saya merasa gelisah gpabila tidak wHaok. Lareng >q3 o aalas
dapat mencatat materi IPA yang saya nous
pelajari selama kegiatan pembelajaran

6. | Saya memiliki jadwal belajar IPA ada, scawqa Ros W q 3ok snag;

7. | Saya sering ingin menyampaikan od- l"lgl. saya soUt wenygm-
sesuatu, namun kesulitan dalam eaf KA yang sayg som€al-
Menyusun kata-kata wan

8. | Saya sering meminta bantuan orang
lain untuk mengulang instruksi yang | _
saya dengarkan 1Yer ) Serire Ko 9ak4cih,

9. | Saya memilih membaca instruksi \Ya. saya, \ebih @anant
tertulis dari pada harus mendengarkan | pq sendiV Jaft fada
dari orang lain A Aleasih +a UGU\%

10. | Apabila saya belajar materi IPA Yo, S0\ 0 voegkire s
dengan melihat gambar, maka saya Qa““\bor‘ﬂ[ K9 ga
akan melihat gambar nya dengan a g
benar-benar detail a0uee(6s
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11. | Saya lebih memilih belajar materi dae, toVa ebin soea
IPA dengan dijelaskan orang lain saat "
berdiskusi maupun mendengarkan bala 9“44‘ ri Jart Pqé-a
dari media audio dari pada harus At insttoksi olamg oih
membaca sendiri materi tersebut

12. | Saya kesulitan menuliskan materi . .
pelajaran IPA yang saya ketahui, TAOA GalaTidom edulife
sehingga saya lebih memilih untuk
menceritakannya

13. | Saya dapat menjelaskan kepada orang | ivVa, tre+uti yomg Geeya
lain materi pelajaran IPA yang saya aYa  H sada sea tnyu
ketahui dengan percaya diri Vb guflv

14. | Saya lebih memilih melaporkan hasil : .
pekerjaan yang diberikan oleh guru | Tldaw Cadn tevih Mendthy
secara lisan dari pada menulisnya di |41 ‘oUW +UWJ0G
buku tugas

15. | Saya berpartisipasi secara aktif 1Ya, save arttF dJaawmn
mengungkapkan pendapat ketika e (onPO”
dilakukan diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPA

16. | Saya mudah terganggu oleh suara- iVYa, 560l vya. i Wl 4O peiaypl
suara keributan ketika saya sedang Mo ot Koot Mmsewya
belajar gelenden  wahayl gotang

17. | Saya lebih memilih membaca dengan | gid e, SQY¥Q ehih ety
suara keras svQra gec i, lka “ ¢oVVR pal

18. Apab;:(a saya membaccl:a materi IPA, Warale g (e Nk
saya akan membaca dengan ehal‘ll: P
menggerakkan bibir MGV\SQ Rib rﬁ"“'-

19. | Saya sering berbicara sendiri saat uAak Soa[ﬂjq soyo gale
belajar

20. | Saya kesulitan memahami materi IPA \‘;ta -u,lau.. s0 Al w :Lq saJo
yang disajikan dalam bentuk gambar & hdak @ Bode

21. | Saya mengikuti setiap Langkah sidakcsoalnya PN
kegiatan praktikum IPA berdasarkan math lows  bard 3 v
pedoman dari awal sampai akhir ifn
kegiatan praktikum

22. | Saya sering menyentuh alat dan bahan | +Tdd%, belvWm @Yak & icon
yang akan digunakan dalam belvuw an,g ol

praktikum IPA bahkan sebelum
kegiatan dimulai karena saya ingin
mengenali alat dan benda yang akan
saya gunakan dalam kegiatan

92



93

23.

Saya memilih belajar IPA dengan
melakukan sesuatu secara langsung
atau mempraktikkannya sendiri dari

Y. saa  +ea\ebik menitﬂ
vk aremeroktiean nya
sewlir:

pada hanya dijelaskan

24. | Saya mengikuti seluruh kegiatan Bidok. soalnyn Le(vm
praktik IPA dengan antusias erote J

25. | Ketika membaca buku IPA, saya Wa, soawnya 9ok ada
menggunakan jari untuk menunjuk Nk, iVl Yor9 al

kata atau kalimat yang sedang saya
baca

26.

Ketika menjelaskan sesuatu dalam
kegiatan diskusi IPA, tangan saya
tidak bisa diam, pasti akan ikut
menerangkan apa yang saya katakana.

yidae, so0\Wa  sayy |okam
May ppatk  Filem

27.

Saya sering mengetuk-ngetuk pena,
menggerakkan kaki/tangan/ anggota
badan lainnya pada saat

mendengarkan orang laon berbicara

iya, soa\wye ratok o
derain  bodan  aSovyo
g4av enok

28.

Saya merasa gelisah ketika belajar
IPA harus duduk diam ditempat

\Ya, seal Yo kebat Pumial

29.

Saya berbicara dengan pelan ketika
mengutarakan pendapat dalam
pembelajaran IPA

iYae so\™Wa MIA & iy

-

30.

Saya sering menulis dengan banyak
coretan/tulisan naik turun/ melebihi
garis pada buku.

iYa, scawa katang **
Wlsamya pebeSoran




Kuesioner Gaya Belajar IPA

Nama :Ailfa zahra WNabrla

Kelas lv/8

Petunjuk pengisian:

Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda
rasakan!

No. Pertanyaan Uraian

1. | Bagi saya, pelajaran [PA iYa . meNufvé Gaga MenYenany~
menyenangkan dan saya mudah Kan dan Mudeh o Pahsami .
memahami ketika guru menjelaskan

.| dengan gambar-gambar

2. | Ketika guru menjelaskan materi Guru, kafena Gurd memivves
pembelajaran IPA saya lebih emilih | pujeiasan Lebih FelS -
dengan membaca sendiri dari pada
mendengarkan dari teman, guru atau
orang tua.

3. | Saya mencatal materi [PA pada Lidek, karens Cayo gereng
catatan khusus tanpa | vPer MEmbawar Yo
mencampuradukkan dengan catatan
lain

4. | Saya tidak mencoret-coret buku Yo kamd Sava tilav Pernaly
cat)':nan IPA dengan tulisan/gambar | ™eneore heks laripm: Sayw
yang tidak penting

5. | Saya merasa gelisah apabila tidak iYa, KaTEPa Sqlya Kha wet/l
dapat mencatat materi IPA yang saya | 37ka sofa .
pelajari selama kegiatan pembelajaran

6. | Saya memiliki jadwal belajar IPA iYar Ua w0

7. | Saya sering ingin menyampaikan ada . kofene geda tofe ale vory
sesuatu, namun kesulitan dalam M3'r Cale Qamperken.
Menyusun kata-kata

8. | Saya sering meminta bantuan orang [V« Fota fereadang Saya Lufe
lain untuk mengulang instruksi yang
saya dengarkan

9. | Saya memilih membaca instruksi tamk , kafena GeJa Svke Menden
tertulis dari pada harus mendengarkan |Sefken .
dari orang lain

10. | Apabila saya belajar materi IPA "Iﬁ"“j‘ £ Meise. Wbl
dengan melihat gambar, maka saya (Rbami,
akan melihat gambar nya dengan
benar-benar detail
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11. | Saya lebih memilih belajar materi (Ya,Karena kadony - Kadang gaya
IPA dengan dijelaskan orang lain saat |(vp, .
berdiskusi maupun mendengarkan
dari media audio dari pada harus
membaca sendiri materi tersebut

12. | Saya kesulitan menuliskan materi gidolvarena seya tidal Peria 'IPPf
pelajaran IPA yang saya ketahui, SRR daiaiy: SO e e
sehingga saya lebih memilih untuk
menceritakannya

13. | Saya dapat menjelaskan kepada orang [{9a, €24« Svka WMenTelagkan
lain materi pelajaran IPA yang saya  |Pe/adaran ifa Pade teman geny
ketahui dengan percaya diri tide ke tmo -

14. | Saya lebih memilih melaporkan hasil |iva: (@¥Po Soda Lebih Swicd nie o~
pekerjaan yang diberikan oleh guru | e hosit paeergann  Saya.
secara lisan dari pada menulisnya di
buku tugas

15. | Saya berpartisipasi secara aktif (Y9a. Karena cade Suka berPenda-
mengungkapkan pendapat ketika Pat.
dilakukan diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPA

16. | Saya mudah terganggu oleh suara- iyp1 barnp  Swata 16w sandar sngsasyg -
suara keributan ketika saya sedang Qu.
belajar

17. | Saya lebih memilih membaca dengan |tidex . Kalena (¢t v membuat
suara keras tensgoNoker jeering .

18. | Apabila saya membaca materi IPA, YA, Lorna SoYa sldar MENgGearus
saya akan membaca dengan DIDIr Soya Wugbh  terdanggu karda

Suma Ki hati Sove
menggerakkan bibir

19. | Saya sering berbicara sendiri saat tidak . ICalena tt v grla
belajar

20. | Saya kesulitan memahami materi IPA | ¢idtes karst mesuraf  faya
yang disajikan dalam bentuk gambar | "¢ Pe sea magh,

21. | Saya mengikuti setiap Langkah Lidalk . Kolpra Saga belom
kegiatan praktikum IPA berdasarkan (Pernas Proktsbeum ;Pas .
pedoman dari awal sampai akhir
kegiatan praktikum

22. | Saya sering menyentuh alat dan bahan | tids. €acfs  Saya bewr Perdad
yang akan digunakan dalam Pragiivun PA,
praktikum IPA bahkan sebelum

kegiatan dimulai karena saya ingin
mengenali alat dan benda yang akan
saya gunakan dalam kegiatan
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23. | Saya memilih belajar IPA dengan tidak ., Gagatebih Guka 4.‘3“4;;4
melakukan sesuatu secara langsung
atau mempraktikkannya sendiri dari
pada hanya dijelaskan

24. | Saya mengikuti seluruh kegiatan (R Larn® TeU penyed OOLaN
praktik IPA dengan antusias

25. | Ketika membaca buku IPA, saya (% . karena ite membuog telrihad
menggunakan jari untuk menunjuk Selas.
kata atau kalimat yang sedang saya
baca

26. | Ketika menjelaskan sesuatu dalam m‘ :,mrg;u ,.Z.‘.’,,.." “duc Ferval
kegiatan diskusi IPA, tangan saya
tidak bisa diam, pasti akan ikut
menerangkan apa yang saya katakana.

27. | Saya sering mengetuk-ngetuk pena, tidok: kafene Sala diam gaJa
menggerakkan kaki/tangan/ anggota
badan lainnya pada saat
mendengarkan orang laon berbicara

28. | Saya merasa gelisah ketika belajar e, N oY bidall bda diam
IPA harus duduk diam ditempat

29. | Saya berbicara dengan pelan ketika (Ya,kkarena adal terderdar
mengutarakan pendapat dalam Jelag .
pembelajaran IPA

30. | Saya sering menulis dengan banyak [t/dak, kalvna Sage rebrh Sok

coretan/tulisan naik turun/ melebihi
garis pada buku.

tVICar Soyo & erniiher MaPrh
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Lampiran 10: Dokumentasi

Suasa kelas N\B

Arahan untuk mengisi kuesioner/angket




Siswa sedang mengisi kuesioner/angket

98



Siswa menulis dicatatan khusus IPA

Kegiatan belajar mengajar
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